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ABSTRAK

Reni Eka Nikmatur Rohma, 2019. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk Mengatasi Korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah proses pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya?, (2) Bagaimanakah hasil akhir pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk mengatasi korban
bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya?

Dalam menjawab permasalahan tersebut metode penelitian yang digunakan adalah
dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya data yang peneliti dapatkan di lapangan dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan antara konsep teori
dengan keadaan lapangan serta membandingkan hasil data yang diperoleh dengan
melihat perbandingan keadaan perilaku klien sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan konseling.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa perilaku bullying yang terjadi disebabkan
karena faktor internal yaitu dari sikap klien sendiri yang mudah tersinggung dan
merasa iri dengan pelaku dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan
keluarga dan tempat tinggal. Proses konseling dilakukan dengan 5 langkah, yaitu
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment atau terapi dan evaluasi.
Dalam terapi ini peneliti menggunakan terapi Gestalt untuk memperoleh
kesadaran klien dan tanggung jawab klien atas pilihan-pilihan yang diambilnya
saat ini dan sekarang, serta peneliti memilih teknik kursi kosong untuk
mengetahui lebih perasaan-perasaan yang bergejolak dalam diri klien yang
diingkarinya. Unsur keislaman dimasukan dalam terapi ini berupa metode dzikir
dengan tujuan supaya hati klien diberikan ketenangan dan ketenteraman serta
dapat mengontrol emosi. Hasil akhir dari penelitian ini, klien sadar bahwa
masalah yang tercipta juga karena sikapnya sendiri yang masih kekanak-kanakan
dan sikap irinya melihat pelaku yang memiliki banyak teman dan klien berani
mengambil tanggung jawab terhadap keputusan yang diambilnya selain itu klien
mampu mengendalikan emosinya dan belajar untuk tidak mudah terpancing
amarah.

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling Islam, Terapi Gestalt dan Bullying
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja ialah individu yang sedang berada pada masa peralihan antara
anak-anak dan masa dewasa yang meliputi perubahan kognitif, biologis dan
sosio-emosional. Berbagai macam perubahan pada remaja berkaitan dengan
tugas-tugas perkembangannya dilalui dengan proses yang cukup rumit. Hal
tersulit dan terpenting dalam perubahan sosial yang dialami remaja adalah
penyesuaian diri terhadap pengaruh teman sebaya, perubahan dalam sikap
sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai baru dalam memilih
pertemanan serta nilai baru dalam penerimaan dan penolakan sosial.”

Penolakan terhadap teman sebaya atau munculnya perilaku bullying
adalah salah satu permasalahan yang sering dihadapi remaja. Bullying
merupakan perilaku agresif yang berulang-ulang dilakukan melalui
memaksakan kekuatan dan kekuasaan pada korbannya. Termasuk perilaku
bullying yaitu menggoda, menggosipkan, menjauhkan seseorang dari
pergaulan sosial, memukul, menyerang dengan kata-kata yang keras dan
menyerang secara jasmaniah.’

Di Indonesia kasus bullying banyak terjadi di berbagai tempat. Angka
kasus bullying pada beberapa tahun terakhir dinilai meningkat baik dilakukan
oleh siswa pada jenjang SMP maupun SMA. Pemberitaan tentang tindak

kekerasan di media massa menjadi bukti bahwa kasus bullying semakin

? Miftahul Fitriadi, Studi Kasus Peserta Didik Bullying Pada Kelas VIII DI SMP 2
SEMPARUK, 2015, hal.1
* Sumardjono Padmomarto, Konseling Remaja, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2014), hal.71



meningkat. Bullying adalah perilaku menyimpang yang menyebabkan
seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau terluka dan terjadi berulang-
ulang.* Undang —Undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 menyatakan bahwa:
“Anak di dalam dan dilingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya
di dalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya”.’

Menurut survei oleh Yayasan Semai Jiwa Amini pada workshop
antibullying pada tanggal 28 April 2006 yang dihadiri 250 an peserta,
sebanyak 94,9% peserta yang hadir menyatakan bahwa disekolah-sekolah
Indonesia kasus bullying memang terjadi. Penelitian yang dilakukan di tiga
kota besar di Indonesia mengenai bullying yaitu di kota Surabaya, Jakarta dan
Yogyakarta mencatat tingkat terjadinya kekerasan 67,9% di tingkat SMA
(Sekolah Menengah Atas) dan 66,1% di tingkat SMP (Sekolah Menengah
Pertama). Tercatat sebesar 41,2% bullying yang dilakukan sesama siswa pada
tingkat SMP dan 43,7% pada tingkat SMA dengan persentase tertinggi
berupa kekerasan psikologis berupa pengucilan kemudian kekerasan verbal
dan terakhir berupa kekerasan fisik.°

Fenomena yang serupa terjadi di SMP Muhamadiyah 11 Surabaya yang
terletak di J1 Dupak, Bangunsari 50-54 Surabaya. Daerah ini, yang dulunya
pernah menjadi salah satu tempat lokalisasi terbesar di Surabaya yang

mengalami masa kejayaan sekitar tahun 80-an sampai awal tahun 90-an yang

* Novan Ardi Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media, 2012), hal.12

> Undang-Undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 tentang Perlindungan Anak

% Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying:Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungan Sekitar Anak, (Jakarta:Grasindo, 2008), hal.6



kebanyakan orang menyebutnya daerah merah. Tak heran jika ada beberapa
anak yang bersekolah di SMP tersebut memiliki sifat yang nakal dan bandel
karena pengaruh lingkungan sekitar yang cukup berpengaruh.’ Salah satu
permasalahan yang tampak adalah terjadinya bullying terhadap teman
sekelasnya. Hal ini terjadi pada siswa perempuan kelas VIII yang bernama
Nona dimana ia menjadi sasaran bullying oleh teman kelasnya. Perilaku
bullying yang dilakukan teman kelasnya atau pelaku berupa bullying dalam
bentuk verbal ialah mengolok-olok klien dengan mengatakan bahwa klien
adalah anak yang tidak jelas dan suka mencari muka saja, mengejek
penampilannya, menggunjing, memberi julukan nama yang tidak baik dan
mengancam korban untuk tidak melaporkan perbuatannya kepada wali kelas
atau guru BK, sedangkan bullying dalam bentuk fisik ialah melempari dengan
penghapus papan tulis, mendorong, memukul dan merusak barang-barang
korban seperti kotak pensil dan alat-alat tulis serta bullying dalam bentuk
mental yaitu memandang sinis klien.

Ciri-ciri pelaku bullying ialah suka mengatur orang lain yang
dianggapnya lebih rendah karena merasa dirinya memiliki kekuasaan yang
lebih tinggi. Selain itu pelaku hidup berkelompok yang menguasai kehidupan
sosial siswa di sekolah, serta merupakan tokoh populer di sekolah. Sedangkan
korban bullying adalah mereka yang biasanya memiliki fisik yang lemah dan

termasuk golongan minoritas.® Sebagai contoh yang pernah dialami klien di

7 Cerita salah satu Staff Guru di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya, pada tanggal 27
September 2018 pukul 13.30 WIB

¥ Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying 3 Cara Efektif Meredam KPA (Kekerasan Pada
Anak), (Jakarta:Grasindo, 2008)



kelas adalah ketika si klien ingin menghapus papan tulis yang kotor karena
papan tersebut ingin digunakan guru mata pelajaran selanjutnya, akan tetapi
oleh teman kelasnya yang sering membully Nona, sebut saja Lily malah
diejek dan berkata jika Nona hanya mencari perhatian saja dan hal tersebut
dilakukan berulang-ulang di depan teman-teman sekelasnya.

Nona atau klien merasa bahwa harga dirinya selalu diinjak-injak oleh
teman kelasnya. Klien berusaha untuk melawan perlakuan temannya, tapi
apalah daya dia seorang diri sedangkan pelaku mengajak kelompok atau
gengnya yang bernama “Mawar”, yang pada akhirnya klien selalu tertindas
dan tidak bisa berbuat apa-apa. Pelaku juga mengadu kepada kakak kelas 9
yang dianggapnya sebagai kakak pelaku untuk memberi pelajaran kepada
klien, hingga akhirnya klien yang selalu kalah tanpa memberi perlawanan. Ia
sudah melaporkan perlakuan teman kelasnya ini ke Wali Kelas tapi tidak ada
tindak lanjut, hingga akhirnya klien hanya bisa menahan perlakuan pelaku
dan memendam perasaan kesal dan marah. Akibat dari perilaku bullying yang
dilakukan pelaku adalah klien merasa tertekan, cemas dan tidak nyaman
tinggal di sekolahan tersebut dan berniat ingin pindah sekolah. Klien tidak
pernah bercerita kepada orang tuanya tentang masalah dia di sekolahan
karena takut dimarahi dan memendam masalahnya sendiri.’

Kejadian bullying yang tersimpan dalam memori alam sadar seseorang
akan menyebabkan kejadian traumatik yang menimbulkan luka psikologis

bagi korbannya dan beresiko tinggi mengalami gangguan depresi, gangguan

® Cerita konseli pada peneliti di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya pada tanggal 4 Oktober
2018 pukul 15.00 WIB



kecemasan serta rasa khawatir dan tegang yang berlebihan. Dalam alam
bawah sadar klien terdapat emosi-emosi negatif terhadap peristiwa trauma
yang dialaminya seperti marah, dendam, kecewa, berburuk sangka dan
sebagainya. Mengenai fenomena yang terjadi di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya tentang kasus bullying, peneliti berusaha membantu klien yang
menjadi  korban bullying terhadap teman kelasnya yang berinisiatif
menggunakan terapi Gestalt supaya individu mampu menyadari
keberadaannya dan bertanggung jawab terhadap pilihan yang diambilnya.
Dalam terapi Gestalt ada beberapa teknik yang memudahkan konselor untuk
membantu klien menyelesaikan masalahnya, salah satu yang dipakai oleh
peneliti ialah melalui teknik kursi kosong untuk menggali lebih dalam
perasaan-perasaan klien yang masih terpendam, yang akan dipadukan dengan
terapi dzikir untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi klien.

Terapi Gestalt adalah bentuk terapi eksistensial yang berasumsi bahwa
individu harus menemukan jalan hidupnya serta mampu menerima tanggung
jawab jika mereka berkeinginan mencapai kematangan. Bekerja di atas
prinsip kesadaran, terapi Gestalt berfokus pada apa dan bagaimana-nya
tingkah laku dan pengalaman disini dan sekarang dengan memadukan bagian-
bagian kepribadian yang tidak diketahui dan terpecah.'’

Terapi Gestalt melalui teknik kursi kosong digunakan untuk menggali
perasaan-perasaan yang bergejolak dalam diri klien yang belum mampu untuk

diungkapkan dan memahami urusan-urusan yang tak selesai dalam kehidupan

° Gerald Corey, Teori dan Praktek Konmseling & Psikoterapi, (Bandung:PT Refika
Aditama, 2009), hal.117



klien yang selama ini membenani dan menghambat kehidupan klien. Urusan
yang belum selesai akan muncul jika seseorang mencegah atau mengacaukan
keadaan yang membuat fisik dan psikisnya merasa tidak aman, maka hal ini
harus segera diatasi agar tercipta keadaan yang aman.'' Teknik kursi kosong
akan menyuarakan pengalaman klien sebagai salah satu cara untuk
memahami dan memiliki kualitas dari diri klien, dalam teknik ini klien
diintruksikan untuk berbicara dengan orang lain yang dibayangkan sedang
duduk di kursi kosong yang ada di depan atau samping klien, kemudian klien
diminta untuk berpindah tempat duduk dan menjawab pertanyaannya tadi
seakan-akan sebelumnya klien adalah orang lain tersebut. Tugas konselor
disini adalah mengarahkan pembicaraan dan menentukan kapan klien harus
berpindah tempat duduk.'

Alasan peneliti menggunakan teknik kursi kosong dalam mengatasi
korban bullying karena sebagian besar korban bullying mengalami unfinished
bussines (urusan yang tak selesai) yang tidak dapat diungkapkan oleh klien
kepada orang yang menjadi sumber masalahnya karena klien tidak menyadari
sepenuhnya padamasalah yang dialaminya, merasa tidak berdaya dan tidak
percaya pada diri sendiri maka dengan teknik kursi kosong akan membantu
klien menyelesaikan urusan yang tak selesai yang selama ini membenani
kehidupan klien serta membantu klien memberikan kesempatan untuk
menyatakan perasaan-perasaan, pikiran dan sikap-sikap yang sebenarnya

ingin diinginkannya.

' Boy Hartono Soemardjo, Psikologi Konseling, (Jakarta:Kencana, 2012), hal.166
"2 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2011), hal.164



Dzikir dalam terapi ini digunakan untuk memberikan ketenangan dalam
diri klien setelah mengalami perasaan-perasaan yang bertentangan dengan
dirinya untuk lebih menerima kenyataan dan menghadapi permasalahan yang
dihadapi, karena dzikir merupakan proses penyadaran diri sebagai hamba
Allah SWT, pemulihan terhadap penyakit kerohanian maupun sosial. Dzikir
juga mengandung pesan bimbingan keagamaan sebagai salah satu metode
terapi penyakit mental karena menimbulkan ketenteraman dan ketenangan.'
Dzikir merupakan bagian dari asma-asma Al-Quran dan Al-Quran sendiri
berfungsi sebagai pengobatan (syifa) bagi penyakit jasmaniyah dan rohaniyah
sehingga dzikir dengan kalimat tauhid mengandung fungsi yang sama dengan
Al-Quran sebagai Adz-Dzikru yaitu pengobatan (syifa). Sebagaimana yang

tertera dalam Al-Quran surat Al-Israa ayat 82 yang berbunyi:

5 4

) BLES V) Gl 553 V5 G 455538182 58 U I3l e U35

“dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian”. (QS.Al-Israa:82)"

Semoga dengan diterapkannya terapi Islam melalui dzikir, konseli dapat
lebih menjalani kehidupan sehari-harinya dengan semangat dan selaras
dengan ajaran Islam. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Gestalt untuk Mengatasi Korban Bullying di SMP

Muhammadiyah 11 Surabaya”.

B Igra al-Firdaus, Rahasia Kekuatan Doa & Dzikir bagi Kesehatan, (Jakarta:Laksana,
2011), hal.344

'* Syamsudi Noor, Rahasia doa-doa dalam Al-Quran, (Jakarta:Pustaka Al-Mawardi, 2009),
hal.261



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil suatu
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11

Surabaya?

2. Bagaimanakah hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt
untuk mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.

2. Mengetahui hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11

Surabaya.



D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, mampu memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis:
1. Secara Teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang
Bimbingan Konseling Islam tentang terapi Gestalt untuk mengatasi
korban bullying.

a. Sumber informasi dan referensi bagi pembaca mengenai terapi Gestalt
untuk mengatasi korban bullying.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini mampu membuka wawasan baru
khususnya mengenai terapi Gestalt untuk mengatasi korban bullying.

b. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa lain, khususnya mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Islam ketika akan melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan terapi Gestalt untuk mengatasi korban
bullying.

E. Definisi Konsep
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi sejumlah konsep yang
diajukan dalam penelitian yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya”, untuk menghindari kesalahan dalam
memahami masalah yang diteliti, maka akan didefinisikan istilah-istilah yang

ada dalam judul di atas sebagai berikut:
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1. Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
teratur, terarah dan berkelanjutan kepada individu agar mampu
mengembangkan kemampuan atau fitrah beragam yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW, sehingga dapat hidup selaras dan
sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits."”” Ainur Rahim Faqih
berpendapat bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan kepada individu supaya menyadari kembali
keberadaannya sebagai makhluk Allah yang senantiasa dapat meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.'®

Dapat diambil kesimpulan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan kepada individu maupun kelompok yang
terarah, sistematis dan berkelanjutan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki secara optimal dengan berlandaskan nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan Hadits agar hidupnya selaras dan sesuai dalam
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

2. Terapi Gestalt

Fredick Perl merupakan tokoh yang mengembangkan terapi Gestalt,
dalam terapi ini individu-individu harus menemukan jalan hidupnya sendiri
dan mampu menerima tanggung jawab jika mereka berharap mencapai suatu

kematangan. Bekerja di atas prinsip kesadaran, terapi Gestalt berfokus pada

'> Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah, 2010), hal.23
'® Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Y ogyakarta:UII PRESS,2004), hal 4
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apa dan bagaimananya tingkah laku dan pengalaman disini dan sekarang
dengan memadukan bagian-bagian kepribadian yang tidak diketahui dan
terpecah. Pijakan dasar terapi Gestalt adalah bahwa individu mampu
mengatasi sendiri masalah dalam hidupnya secara efektif. Tugas utama
konselor adalah membantu klien agar memahami betul keberadaannya disini
dan sekarang.'’

Terapi Gestalt tepat digunakan untuk menangani korban bullying
mengingat sasaran utama terapi adalah memperkuat penyadaran (awarness)
klien yang akan meningkatkan arti kehidupan secara penuh, disini dan
sekarang (here and now). Penyadaran tersebut meliputi pengetahuannya
terhadap lingkungan disekitar klien, pengetahuan terhadap diri sendiri,
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan tanggung jawab terhadap
pilihan-pilihannya. Melalui penerapan terapi ini, klien diharapkan dapat
sepenuhnya menerima dirinya dan bertanggung jawab dengan kondisinya
saat ini sehingga klien dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapi dan
lebih bersemangat untuk sekolah sehingga dampak bullying sudah tidak
berpengaruh dan menggangu kehidupannya lagi.

Terapi Gestalt bukan sekedar sekumpulan teknik atau “permainan-
permainan”, inti dari proses terapi ini adalah hubungan terapis dengan klien,
teknik-teknik berguna sebagai alat untuk membantu klien dalam
memperoleh  kesadaran  penuh, mengalami  konflik-konflik  diri,

menyelesaikan ketidakserasian dan pertentangan serta mencari jalan keluar

Y Gerald Corey, Teori dan Praktek Konmseling & Psikoterapi, (Bandung:PT Refika
Aditama, 2009), hal.117
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terhadap hambatan dalam menyelesaikan urusan yang tak selesai. Berikut
sejumlah permainan yang digunakan dalam terapi Gestalt yang mencakup
permainan-permainan dialog, membuat lingkaran, urusan yang tak selesai,
saya memikul tanggung jawab, bermain proyeksi, pembalikan, irama kontak
dan penarikan, ulangan dan sebagaiannya.'®

Dalam permasalahan yang dihadapi klien tentang bullying, peneliti
menerapkan terapi Gestalt melalui teknik kursi kosong. Teknik kursi kosong
sebagai sarana untuk memperkuat eksperimental dan menaruh perhatian
yang besar pada pemisahan dalam fungsi kepribaddian, yang paling utama
dari pemisahan itu adalah antara top dog (yang seharusnya) dan under dog
(yang diinginkan) kemudian klien diminta beragumen sampai mencapai
poin dimana klien mencapai integrasi dari apa yang seharusnya dan apa
yang diinginkan difokuskan pada pertentangan keduanya. "

Teknik kursi kosong sebagai salah satu cara untuk memahami dan
memilii kualitas dari diri klien yang selama ini diingkarinya. Dalam
prakteknya klien diarahkan untuk berbicara dengan orang lain yang
dibayangkan sedang duduk di kursi kosong yang ada di samping atau di
depan klien. setelah itu klien diminta untuk berganti tempat duduk dan
menjawab pertanyaan seolah-olah sebelumnya klien adalah orang lain
tersebut. Tugas terapi adalah mengarahkan pembicaraan dan menentukan

kapan klien harus berganti tempat duduk.”’

'8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.132
' Gantina Komalasi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta:PT Indeks, 2011), hal.320
% Trianto Safaria, Terapi & Konseling Gestalt, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2005), hal.115
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3. Bullying
Bullying adalah bentuk perilaku negatif berupa pemaksaan atau
usaha menyakiti secara fisik maupun mental terhadap individu atau
kelompok yang dianggap lebih lemah oleh seseorang atau kelompok orang
yang mempersepsikan dirinya lebih kuat. Perilaku bullying dapat berupa
ancaman fisik atau verbal, bullying bisa juga diartikan sebagai kekerasan
berulang-ulang yang dilakukan oleh satu atau lebih orang kepada target

yang lebih lemah dalam kekuatan.*!

Menurut Ken Rigby bullying diartikan
sebagai keinginan untuk melukai, dimana keinginan tersebut diperlihatkan
dalam aksi yang membuat seseorang menderita. Aksi bullying dilakukan
secara langsung oleh seseorang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab,
dilakukan dengan senang dan berulang.**

Korban bullying merupakan sasaran dalam tindakan bullying,
biasanya mercka mempunyai fisik yang lemah dan kekurangan sehingga
mudah dijadikan korban bully.” Bullying terdiri dari perilaku langsung
seperti mengejek, merampas dan mengancam. Selain itu bullying verbal
dapat dilakukan berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik tajam, teror,

surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-

kusuk yang keji dan keliru, gosip dan sebagainya.** Perilaku yang nampak

2! Levianti, “Konformitas dan Bullying pada siswa”, Jurnal Psikologi vol.6 no.l (Juni,
2008), hal.3

2 ponny Retno Astuti, Meredam bullying:3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan Pada
Anak, (Jakarta:PT. Gramedia Widiasarana, 2008), hal. 3

» Christina Salmivalli, Bullying and The Peer Group, 2010, Aggression and Violent
Behaviour vol.15

** (Coloroso Barbara, Penindasan, Tertindas dan Penonton; Resep Memutus Rantai
Kekerasan Anak dari Prasekolah hingga SMU, (Jakarta:Serambi Ilmu Pustaka, 2006), hal.99
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pada klien sebagai korban bullying adalah merasa kurang percaya diri,
cemas dan enggan untuk masuk sekolah karena takut jika di sekolah diejek
serta ada keinginan klien untuk pindah sekolah.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk bahasa dan
kata-kata, pada bagian khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.”

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui fenomena tentang
permasalahan klien, mulai dari perilaku yang ditunjukkan klien, kondisi
emosional klien hingga yang melatarbelakangi klien menjadi korban
bullying. Data-data yang diperoleh melalui klien sendiri maupun informan
yang kemudian dijabarkan dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian
kualitatif yang menggunakan kasus untuk menjelaskan suatu fenomena
dan mengaitkannya dengan teori tertentu.”® Dalam hal ini peneliti ingin

melakukan penelitian dengan cara mempelajari permasalahan klien secara

% Lexy J. Moeclong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2009), hal.6

** Burhan Bunguin, Analisis data penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Grafindo Persada,
2003), hal 20
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mendalam selama kurun waktu tertentu untuk membantu mengatasi
permasalahannya dan memperoleh perubahan diri yang lebih baik.
Fenomena pada penelitian kali ini yaitu siswi perempuan kelas VIII
dari SMP Muhammadiyah 11 Surabaya yang menjadi korban bullying
terhadap teman sekelasnya.
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya yang menjadi korban bullying yang bernama
Nona yang dibully oleh teman sekelasnya. Sedangkan konselornya adalah
Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam semester 7 Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang bernama Reni Eka Nikmatur
Rohma yang bertempat tinggal di YPPP. An-Nuriyah Gang Zubair,
Wonocolo Pabrik Kulit.
Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah SMP Muhammadiyah 11
Surabaya dengan alamat Jl. Dupak Bangunsari No.50-54, Dupak,
Kembangan, Kota Surabaya.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data yang besifat non statistik,

yaitu dalam bentuk verbal maupun deskriptif.
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Adapun jenis data penelitian ini adalah:
1) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai informan yang
dicari.’’ Dalam hal ini diperoleh keterangan mengenai kegiatan
keseharian klien, perilaku klien, latar belakang masalah klien,
pandangan klien tentang keadaan yang sedang dihadapinya, dampak-
dampak yang terjadi dari masalah yang terjadi, pelaksanaan
konseling serta hasil akhir konseling.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang
dapat diperoleh dari luar subjek penelitian atau data yang diperoleh
dari sumber kedua.”® Diperoleh dari kondisi ekonomi klien, keadaan
lingkungan klien, latar belakang keluarga klien serta gambaran
lokasi penelitian.
b. Sumber Data
Sumber data adalah dari mana data subjek diperoleh atau
informasi mengenai subjek.
1) Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh penulis

ketika di lapangan yaitu informasi yang didapat baik dari gerak-gerik,

*7 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91
¥ Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998), hal. 235
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kata-kata atau perilaku yang ditunjukkan klien. Dalam hal ini yang
menjadi  sumber data primer adalah seorang siswa SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya yang telah menjadi korban bullying
teman sekelasnya.”
2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari informan
guna melengkapi data yang diperoleh peneliti dari sumber data primer.
Data sekunder adalah teman sekelasnya, guru BK dan keluarga klien.
4. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap dalam penelitian adalah
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini Sumber data digunakan untuk menyusun kerangka
penelitian, memilih lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan
informasi, menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan.
Semuanya digunakan untuk memperoleh gambaran secara luas tentang
objek penelitian yang akan menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti
selanjutnya.
1) Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti membaca
terlebih dahulu fenomena yang ada di masyarakat yaitu tentang
masalah bullying yang marak di lingkungan sekolah. Bagaimana

akibat yang terjadi pada anak korban bullying, yang pada dasarnya

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2001), hal.22
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memiliki dampak yang sangat besar dan tentunya sangat menganggu.
Adanya fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk membantu
menyelesaikan masalah tersebut dan selanjutnya peneliti membuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi
konsep dan membuat rancangan data-data yang diperlukan dalam

penelitian.

2) Memilih Lapangan Penelitian

Setelah melihat fenomena yang ada dalam lingkungan
masyarakat maupun sekolah , peneliti memilih lapangan penelitian di

lingkungan SMP Muhammdiyah 11 Surabaya.

3) Mengurus Perizinan

Hal yang harus dilakukan peneliti setelah memilih tempat
peneliti adalah mencari tau siapa aja yang berwenang dan berkuasa
memberi izin dalam pelaksanaan penelitian, kemudian peneliti
melakukan langkah-langkah persyaratan untuk mendapatkan

perizinan.

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lingkungan

Penjajakan lapangan bertujuan supaya peneliti berusaha
mengenali segala unsur lingkungan sosial, fisik, keadaan alam serta
menyiapkan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, selanjutnya

peneliti mulai mengumpulkan data yang ada di lapangan.
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5) Memilih dan Memantfaatkan Informan
Informan adalah orang yang membantu untuk memberikan
informasi lain mengenai kondisi serta latar belakang masalah
tersebut. Dalam hal ini peneliti memilih guru BK, teman dan juga
keluarga klien.
6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Dalam pelengkapan penelitian, peneliti menyiapkan pedoman
wawancara, buku, map, alat tulis, perlengkapan fisik izin penelitian
dan semua hal yang berhubungan dengan penelitian dengan tujuan
memperoleh gambaran data secara luas mengenai objek penelitian.
7) Persoalan Etika Penelitian
Pada dasarnya etika penelitian menyangkut relasi baik antara
peneliti dan subjek penelitian, baik individu maupun kelompok.
Peneliti harus mampu memahami adat-istiadat, bahasa maupun
budaya. Kemudian, peneliti menerima nilai dan norma sosial yang
ada dalam lingkup penelitian.
b. Tahap Persiapan Lapangan
Tahap ini peneliti mempersiapkan diri memasuki lapangan dan
berperan sembari mengumpulkan data yang ada di lapangan. Peneliti
memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan mengumpulkan

data-data hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
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c. Tahap Pekerjaan

Tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapat dari
lapangan. Analisis dan laporan ini merupakan tugas terpenting dalam
suatu proses penelitian. *°

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan diantaranya adalah
a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung oleh peneliti
terhadap peristiwa yang diamati. Observasi yaitu pengamatan dan
penelitian yang teratur terhadap gejala yang diteliti.’' Observasi
dilakukan untuk mengamati mengenai fenomena sosial yang terjadi di
lapangan dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk mengamati
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang.*

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien
yang meliputi kondisi klien, kegiatan klien dan proses konseling yang
dilakukan.

b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

dilakukan melalui komunikasi dengan sumber data dengan berdialog

30 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta:BPFE, 1995), hal.5

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal.145

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta,
2004), hal 63
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secara lisan.”> Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk
mendapat informasi mendalam mengenai klien yang meliputi: Identitas
diri klien, kondisi keluarga, lingkungan sekitar klien, serta permasalahan
yang dialami klien.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk gambar, tulisan atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
biografi dan sejarah kehidupan (/ife histories). Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, patung, film dan lain-lain.**
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu
berupa foto dan gambar kegiatan klien dalam keseharian maupun dalam
pelaksanaan konseling.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>

33 1 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung:CV. Ilmu,
1975), hal.50

** Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, hal.329

% Lexy J. Melong, Metodologi Peneliian Kualitatif, hal.248
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Teknis analisis data dilakukan setelah memperoleh semua data.
Analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif ialah
data yang terkumpul akan diolah yang selanjutnya akan dianalisis. Teknik
analisis ini digunakan untuk membandingkan kategori satu dengan kategori
yang lain.*®
Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua:

a. Analisis Proses adalah membandingkan teori yang sudah dipelajari
dengan keadaan lapangan yang diteliti, yaitu membandingkan teori
Bimbingan Konseling Islam dengan keadaan lapangan yang diteliti.

b. Analisis Hasil adalah membandingkan hasil data yang diperoleh sebelum
kegiatan konseling dengan hasil data yang diperoleh setelah melakukan
kegiatan konseling, yaitu kondisi klien sebelum dan sesudah
mendapatkan Terapi Gestalt menggunakan teknik kursi kosong.

7. Teknik Keabsahan Data

Faktor yang menentukan dalam penelitian kualitatif guna
mendapatkan kemantapan validitas data yaitu dengan teknik keabsahan data.
Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan digunakan untuk mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang valid
atau bukan. Apabila data yang diperoleh selama ini, kemudian dicek

kembali pada sumber data asli atau sumber data lain yang ternyata tidak

3% Lexy J. Melong, Metodologi Peneliian Kualitatif, hal 288
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valid, maka peneliti melakukan pengamatan ulang yang mendalam dan
lebih luas sehingga data yangdiperoleh dipastikan kebenarannya.®’
b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara yang kaitannya dengan proses analisa
yang tetap, mencari suatu usaha, membatasi berbagai pengaruh, mencari
apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak bisa diperhitungkan.
Peneliti mengadakan pengamatan dengan rinci dan teliti secara
berkelanjutan terhadap faktor-faktor yang muncul, kemudian menelaah
secara rinci pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.’®

c. Triangulasi

Triangulasi ialah menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, sebenarnya peneliti tersebut
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Dalam hal ini peneliti berusaha mensinkronkan informasi
yang diperoleh dari klien dengan data pendukung seperti orang tua,
teman sekelas dan guru BK melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.

*7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, hal.272
¥ Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.327
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Dengan demikian terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dari beberapa sumber tersebut, akan dideskripsikan,
dikategorikan, mana pandangan yang sama dan yang berbeda serta
yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut. Hal ini dilakukan
dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, membandingkan informasi yang didapat dari klien dengan
informasi yang didapatkan dari informan lainnya.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ialah menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara bersamaan.”
Dalam hal ini peneliti mewawancarai informan yang terkait dengan

klien seperti Guru BK, teman klien maupun keluarga klien.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, hal.241
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyususnan skripsi ini,
peneliti akan menyajikan dalam beberapa bab yang sistematika pembahasannya
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Konsep, Metode Penelitian, antara lain: Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Keabsahan Data dan
Sistematika Pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka. Bab ini membahas tentang Kajian Teoritik
dan Penelitian Terdahulu yang Relevan. Dalam kajian teoritik menjelaskan
beberapa referensi untuk menelaah objek kajian yang dikaji, pembahasannya
meliputi: Bimbingan dan Konseling Islam (Pengertian, Tujuan, Fungsi, Asas-
asas dan Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam), Terapi Gestalt
(Pandangan tentang Manusia, Tujuan Terapi, Fungsi dan Peran Terapis,
Teknik-teknik Terapi dan Prosedur-prosedur Terapeutik), Bullying (Pengertian
Bullying, Bentuk-bentuk Bullying, Faktor-faktor Bullying dan Dampak
Bullying) serta Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk

Mengatasi Korban Bullying.
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BAB III Penyajian Data. Bab ini membahas tentang Deskripsi Umum
Objek Penelitian (meliputi Deskripsi Lokasi, Konselor, Klien dan Masalah)
dan Deskrpsi Hasil Penelitian (tentang Proses dan Hasil Akhir dari Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk Mengatasi
Korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya).

BAB IV Analisis Data. Bab ini tentang Analisis Proses Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi Gestalt untuk mengatasi korban bullying di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya serta Analisis Hasil Akhir dari Bimbingan
dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk Mengatasi Korban Bullying
di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.

BAB V Penutup. Bab terakhir yang meliputi Kesimpulan dan Saran

dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
Ditinjau secara etimologis kata bimbingan merupakan
terjemahan dari kata guidance berasal dari kata kerja to guide yang
berarti menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu.*’
Konseling merupakan terjemahan dari kata counseling berasal dari fo
counsel yang berarti nasehat, anjuran ataupun pembicaraan.”’
Sedangkan Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa arab
dalam bentuk masdar yang secara harfiyah berarti sentosa ,selamat dan
damai. Dari kata kerja sallma diubah menjadi bentuk aslama yang
berarti berserah diri, sehingga arti inti islam secara kebahasaan adalah

keselamatan, ketundukan dan kedamaian.®
Samsul Munir berpendapat bahwa Bimbingan dan Konseling
Islam adalah proses pemberian bantuan teratur, terarah dan
berkelanjutan kepada individu agar mampu mengembangkan
kemampuan atau fitrah beragam yang dimilikinya secara optimal

dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

% Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung:Yrama Widya,
2012), hal.27

*! Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya:Revka Petra Media,
2012), hal.16

** Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya:Dakwah
Digital Press, 2009), hal.8

27
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Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW, sehingga dapat hidup selaras dan
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits.* Menurut Aunur Rahim
Fagih berpendapat bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan kepada individu supaya menyadari kembali
keberadaannya sebagai makhluk Allah yang senantiasa dapat meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.**

Hamdani Bakran Adz-Dzaky juga berpendapat bahwa
bimbingan konseling Islam adalah suatu kegiatan memberikan arahan,
pedoman dan pelajaran kepada individu yang meminta bimbingan
(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan dan
keyakinan serta dapat mengatasi permasalahan hidup dengan baik dan
benar secara mandiri yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan as-
Sunnah Rasulullah SAW.*

Berangkat dari beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan
bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan kepada individu maupun kelompok yang terarah, berkelanjutan
dan teratur untuk mengembangkan kemampuan secara maksimal
dengan cara menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah SAW supaya hidupnya selaras dan sesuai untuk

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

* Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah, 2010), hal.23

* Aunur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta:UIl PRESS,
2004), hal.11

* Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), hal.137
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b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Secara umum tujuan Bimbingan dan Konseling Islam ialah
untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
sempurna guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Sedangkan tujuan khususnya dijelaskan menjadi tiga kategori yaitu:

1) Membantu mencegah individu agar tidak menghadapi masalah.

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.*

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Fungsi dari Bimbingan dan Konseling Islam yaitu suatu
penggerak dari peranan seorang konselor. Adapun fungsi Bimbingan
dan Konseling Islam sebagai berikut:

1) Fungsi pencegahan (preventif), yaitu membantu individu menjaga
atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi penyembuhan (kuratif), yaitu membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan dialaminya.

3) Fungsi pemeliharaan (preservatif), yaitu membantu individu
menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik
(mengandung masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkan) dan

kebaikan itu bertahan lebih lama.

* Aunur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal.36
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4) Fungsi pengembangan (development), yaitu membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah
baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
menimbulkan masalah kembali.*’

d. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
Asas-asas bimbingan konseling islami ialah dasar-dasar atau
prinsip yang harus dipegang teguh dan dikuasai oleh seorang
pembimbing. Berikut adalah asas-asas pada bimbingan dan konseling
islami:

1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Tujuan akhir dari Bimbingan dan konseling islami yakni
membantu klien mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa
didambakan oleh setiap muslim. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam surah Al-Bagarah:201

“s - - 52 .

@, Gl g s T 3 Ts AT B 5 0ok o3 i
“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS.Al-Bagarah:201)**
2) Asas Fitrah
Bimbingan dan konseling islami merupakan bantuan yang
diberikan kepada klien untuk mengenal, memahami dan menghayati

fitrahnya, sehingga gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan

dengan fitrahnya tersebut. Manusia menurut pandangan islam

7 Aunur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal.37
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, (Bandung:Jabal, 2010), hal.31
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dilahirkan dalam atau dengan membawa fitrah, yaitu berbagai
kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai muslim
atau beragama islam. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surah Ar-Rum ayat 30:
Eg 2 7 1 Il < 1- PEvATE e %o z 7 - a.t” - w //,,a..gf
A 512§ Ve s I AT St s ) 04635 256
© 5455 el el Sl Al all s
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus;, tetapi kebanyakan  manusia tidak
mengetahui”’.(QS.Ar-Rum:30)"
3) Asas Lillahi Ta’ala

Bimbingan dan konseling islami diselenggarakan semata-mata
niat karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing
melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih,
sementara yang dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan
dan konseling dengan ikhlas, rela dan tanpa paksaan. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 162:

) Gl 25 4 G155 625 53 BB O s
“Katakanlah:Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan
matiku  hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam”.(QS.Al-
An’am:162)*

4) Asas Bimbingan Seumur Hidup

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari sebuah

pendidikan. Pendidikan sendiri berdasarkan pendidikan seumur

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal 407
> Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.150
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hidup, karena belajar menurut islam wajib dilakukan oleh semua
orang islam tanpa membedakan usia.
5) Asas Kesatuan Jasmaniah-Rohaniah
Bimbingan konseling Islam memperlakukan kliennya sebagai
makhluk jasmaniah-rohaniyah, tidak memandangnya sebagai
makhluk biologis semata atau makhluk rohaniah semata, namun
membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan
rohaniyah.
6) Asas Keseimbangan rohaniah
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati, hawa nafsu juga akal. Oarang yang
dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu diketahuinya
dan apa-apa yang perlu dipikirkannya, sehingga memperoleh
keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak juga menolak

begitu saja. Dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 179:

””\;,gsj@’ ks y::,u;.gsjﬂg&;\ “\j,s%g_\,\);m,
i \j;\rﬁk;r_umsijﬁ ’”'y:’)\s\;r@,@ujﬁ
& &lasll

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
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sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (QS. Al-
A’raf:179)""!

7) Asas Kemaujudan individu
Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu merupakan
suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak,
mempunyai perbedaan dari individu yang lainnya. Dalam Al-Qur’an
dijelaskan dalam surah Al-Qamar ayat 49:

S A S ¢
)@%2&# \Jl

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.
(QS. Al-Qamar:49)°*

8) Asas Sosialitas manusia
Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam bimbingan dan
konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan
hak individu (jadi bukan komunisme), hak individu juga diakui
dalam batas tanggung jawab sosial. Sebagaimana dalam Al-Qur’an

dijelaskan dalam surah An-Nisa’ ayat 1:

P N PR R A CER e PR BEPEPR GNP
G55 & 3155 335 ol 2 pmlls Gl (= 1ol QBTG S

)

LA 2l G e i &35
DG e OF

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  isterinya; dan dari pada keduanya  Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

z 2 z C/ _ ,E’.a/ _ 9/,.«/: ‘5.0 P
A1 O P35 ey O LS Al Al

°! Departemen Agama RI, 4/-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.174
>2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.530
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nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”". (QS. An-Nisa’:1)
9) Asas Kekhalifaan Manusia

Manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang
mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai khalifah, manusia
harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem
kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan ekosistem

tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Allah berfirman

dalam surah Fathir ayat 39:

Lo

s - \J. 572 1% L7z R Tz a2 (-~ Fe o s
i Yy s W e (O o g GlE las edll
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@ HLs Y\gé.as).abcﬁfg‘_ij\ A Yj\:ﬁuﬁ\g&)&rwj&w{gﬁj\
“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.

Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa
dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan

kekafiran orang-orvang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka”. (QS. Fathir:39)**

10) Asas Keselarasan dan Keadilan
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain,
Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak dirinya

sendiri, hak orang lain, hak alam semesta dan juga hak Tuhan.

> Departemen Agama RI, 41-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.77
> Departemen Agama RI, 4/-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.439
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Sebagaimana firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 90:
LAl e o AT JL’QL Y\) Jialt b A dle

GNP S (é—,\u A g
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran  kepadamu  agar  kamu  dapat  mengambil

pelajaran”.(QS. An-Nahl:90)>

11) Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah

Bimbingan dan konseling Islam membantu klien memelihara,

mengembangankan, menyempurnakan sifat-sifat yang tidak baik

tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 21:

S0 iy A g 06 o B 2 A0 evbu&:,a

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
vang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”. (QS.Al-Ahzab:21)*®
12) Asas Kasih Sayang

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan kasih sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang dapat mengalahkan dan menundukan
banyak hal. Bimbingan dan konseling islami dilakukan dengan
berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih dan

sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil. Firman Allah

dalam Surah Ali Imran ayat 14:

> Departemen Agama RI, 4I-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.277
*% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.420
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“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu".
Allah  Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.(QS. Ali
Imran:31)"’
13) Asas Saling Menghargai dan Menghormati
Dalam bimbingan dan konseling Islami kedudukan konselor
atau dengan klien pada dasarnya sama, perbedaanya terletak pada
fungsinya saja. Hubungan yang terjalin antara konselor dan klien
merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai dengan
kedudukannya masing-masing. Prinsip saling menghargai senada
dengan Firman Allah dalam surah An-Nisa’ ayat 86:
W 5»;%,3),2.«/, //,E © s .z . S s 2
gl B UC O Al O B3] 51 e Bia b 1isd Loty Bia )
® G
“Apabila  kamu diberi  penghormatan  dengan  sesuatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan
yvang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala
sesuatu”.(QS.An-Nisa’:86)"
14) Asas Musyawarah
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah artinya antara konselor dengan klien terjadi dialog

yang baik. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran ayat

159 sebagai berikut:

°7 Departemen Agama RI, 41-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.54
*¥ Departemen Agama RI, 41-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.91
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam wurusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang  bertawakkal kepada-Nya”. (QS. Al
Imran:159)>
15) Asas Keahlian

Bimbingan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang

memang memiliki kemampuan keahlian dibidang tersebut, baik
keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik dalam bimbingan
konseling Islam maupun dalam bidang yang menjadi

permasalahan.®
e. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam
Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Identifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing

mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih

kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.

* Departemen Agama RI, 41-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.71
% Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal 22-35
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2) Diagnosa

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah
yang dihadapi beserta latar belakangnya. Hal ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang didapat dari berbagai sumber data dan
dengan berbagai teknik pengumpulan data.

3) Prognosa

Merupakan langkah untuk menetapkan bantuan atau terapi apa

yang akan diberikan oleh klien dalam mengatasi masalahnya.
4) Terapi (treatment)

Langkah terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan
yang diberikan kepada klien. Langkah ini merupakan pelaksanaan
yang membutuhkan waktu dan proses yang terus-menerus dan
sistematis serta membutuhkan adanya pengamatan yang cermat.

5) Evaluasi dan Follow Up

Yaitu langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sampai sejauh manakah langkah terapi yang dilakukan
mencapai keberhasilan. Dalam langkah ini hendaknya dilihat
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.®’

2. Terapi Gestalt
a. Pandangan tentang Manusia
Gestalt memandang manusia secara positif yang memiliki

kemampuan untuk memikul tanggung jawab pribadi dan hidup

%' I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Malang:CV Ilmu),
hal.104-106
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sepenuhnya sebagai individu yang terpadu. Adapun yang menjadi
penckanan terhadap kepribadian manusia adalah perluasan kesadaran,
penerimaan tanggung jawab pribadi dan kesatuan pribadi.®*

Timbulnya perilaku bermasalah menurut pandangan Gestalt adalah
karena ketidakmampuan individu untuk mengatasi masalah sehingga
cenderung melakukan penghindaran. Hal ini yang menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan pribadi individu. Sementara itu menurut Perls
munculnya perilaku bermasalah pada individu juga disebabkan karena
hal-hal berikut:

1) Kurang berinteraksi atau menutup diri dengan lingkungan.

2) Terlalu banyak memberi atau menyerap pengaruh dari orang lain.

3) Kebutuhan atau perasaan yang tidak terpenuhi.

4) Kebutuhan dasar yang ingin dipenuhi oleh individu mendapat
penolakan dari masyarakat.

5) Terjadi pertentangan antara top dog (apa yang harus) dan under dog
(apa yang ingin) dalam diri individu.

6) Pertentangan dalam diri manusia. Misalnya: cinta agresi dan pribadi
sosial.®?

Pandangan Gestalt adalah bahwa individu memiliki kesanggupan

memikul tanggung jawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi

yang terpadu. Disebabkan oleh masalah-masalah tertentu dalam

62 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta:Kencana, 2011), hal.160

%Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
hal.161
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perkembangannya, individu membentuk berbagai cara menghindari
masalah dan karenanya, menemui jalan buntu dalam pertumbuhan
pribadinya. Terapi menyajikan intervensi dan tantangan yang diperlukan,
yang bisa membantu individu memperoleh pengetahuan dan kesadaran
sambil melangkah menuju pemanduan dan pertumbuhan. Dengan
mengakui dan mengalami penghambat-penghambat pertumbuhannya,
maka kesadaran individu atas penghambat-penghambat itu akan
meningkat sehingga dia kemudian bisa mengumpulkan kekuatan guna
mencapai keberadaan yang lebih otentik dan vital.®*
b. Tujuan Terapi Gestalt

Tujuan terapi Gestalt adalah untuk mencapai kematangan dan
pertumbuhan. Karena salah satu elemen kunci kematangan dan
pertumbuhan adalah menjadi pribadi yang bertanggung jawab, maka
kesimpulannya adalah bertanggung jawab terhadap diri sendiri
merupakan suatu tujuan yang penting dalam terapi Gestalt. Bertanggung
jawab bukanlah proses menjalankan kewajiban-kewajiban menurut
harapan-harapan orang lain, melainkan individu tidak tergantung oleh
orang lain dan menemukan bahwa individu sendiri melakukan banyak hal
lebih daripada yang dapat dipikirkannya untuk dilakukan.®

Sasaran utama terapi Gestalt adalah pencapaian kesadaran.
Kesadaran dengan dan pada dirinya sendiri dipandang kuratif. Tanpa

kesadaran, klien tidak memiliki kesanggupan untuk mengubah

%Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:PT Refika Aditama,
2009), hal.118
5 Yustinus Semium, Kesehatan Mental 3, (Yogyakarta:Kanisius, 2006), hal.407
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kepribadiannya. Dengan kesadaran, klien memiliki kesanggupan untuk
menghadapi dan menerima bagian-bagian keberadaan yang diingkarinya
serta untuk berhubungan dengan pengalaman-pengalaman subjektif dan
dengan kenyataan. Klien bisa menjadi suatu kesatuan dan menyeluruh.
Apabila klien menjadi sadar, maka urusannya yang tidak selesai akan
selalu muncul sehingga bisa ditangani dalam terapi.®®

c. Fungsi dan Peran Terapis

Dalam proses konseling Gestalt, konselor memiliki peran dan
fungsi yang unik, yaitu:

1) Konselor memfokuskan pada perasaan, kesadaran, bahasa tubuh,
hambatan energi dan hambatan untuk mencapai kesadaran yang ada
pada klien.

2) Konselor adalah “artistic partisipant” yang memiliki peranan dalam
menciptakan hidup baru klien.

3) Konselor berperan sebagai projection screen.

4) Konselor harus dapat membaca dan menginterpretasi bentuk-bentuk
bahasa yang dilontarkan klien.®’

Dalam terapi Gestalt tugas terapis adalah membantu klien dalam
melaksanakan peralihan dari dukungan eksternal kepada dukungan
internal dengan menentukan letak jalan buntu. Jalan buntu adalah titik
tempat individu menghindari mengalami perasaan-perasaan yang

mengancam karena dia merasa tidak nyaman. Jalan buntu adalah

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.124
57 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta:PT INDEKS, 2011), hal.310
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penolakan terhadap langkah menghadapi diri sendiri dan terhadap
perubahan. Pada jalan buntu, klien berusaha mengelak dari lingkungan
dengan memainkan peran-peran palsu sebagai orang yang lemah, tak
berdaya, bodoh dan tolol. Tugas terapis adalah membantu klien untuk
menembus jalan buntu sehingga pertumbuhan bisa terjadi dan membantu
klien agar mengenali urusannya yang tak selesai dan menembus kendala-
kendala yang menghambat pertumbuhan dirinya.®®
d. Teknik-teknik Terapi Gestalt
Terapi Gestalt adalah lebih dari sekedar sekumpulan teknik atau
“permainan-permainan”. Apabila interaksi pribadi antara terapis dengan
klien merupakan inti dari proses terapeutik, teknik-teknik bisa berguna
sebagai alat untuk membantu klien guna memperoleh kesadaran yang
lebih penuh, menyelesaikan konflik-konflik internal serta menembus
jalan buntu yang menghambat penyelesaian urusan yang tak selesai.”’
Berikut sejumlah permainan yang digunakan dalam terapi Gestalt yang
mencakup:
1) Permainan dialog
Terapi Gestalt menaruh perhatian yang besar pada pemisahan
dalam fungsi kepribadian, yang paling utama adalah pemisahan
antara top dog dan under dog. Teknik kursi kosong adalah suatu cara
untuk mengajak klien agar mengeksternalisasikan introyeksinya.

Dalam teknik ini dua kursi diletakkan di tengah ruangan. Terapis

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.126
% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.132
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meminta klien untuk duduk dikursi yang satu dan memainkan peran
sebagai top dog dan kemudian pindah ke kursi lain menjadi under
dog.”®

2) Berkeliling

Merupakan suatu latihan terapi Gestalt dimana klien diminta
untuk berkeliling ke anggota-anggota kelompoknya dan berbicara
atau melakukan sesuatu dengan setiap anggota itu. Maksud teknik ini
adalah untuk menghadapi, memberanikan dan menyingkap diri,
bereksperimen dengan tingkah laku yang baru.”"

3) Latihan “Saya bertanggung jawab atas...”

Dalam latihan ini, terapis meminta untuk membuat suatu
pernyataan dan kemudian menambahkan pada pernyataan itu kalimat
“dan saya bertanggung jawab untuk itu”. Teknik ini merupakan
perluasan kontinum kesadaran dan dirancang untuk membantu orang
agar mengakui dan menerima persaan-perasaannya alih-alih
memproyeksikan perasaan-perasaan atau kepada orang lain.

4) “Saya memiliki suatu rahasia”

Teknik ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi perasaan-
perasaan berdosa dan malu. Terapis meminta pada klien untuk
berkhayal tentang suatu rahasia pribadi yang terjaga dengan baik.
Membayangkan bagaimana perasaan mereka dan bagaimana orang

lain bereaksi jika mereka membuka rahasia itu.

7% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.133
' Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.136
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5) Bermain proyeksi
Dalam permainan “bermain proyeksi” terapis meminta klien
yang mengatakan “saya tidak bisa mempercayaimu” untuk
memainkan peran sebagai orang yang tidak bisa menaruh
kepercayaan guna menyingkapkan sejauh mana ketidakpercayaan itu
menjadi konflik dalam dirinya.”?
6) Teknik pembalikan
Teori yang melandasi teknik pembalikan adalah teori bahwa
klien terjun ke dalam suatu yang ditakuti karena dianggap bisa
menimbulkan kecemasan dan menjalin hubungan dengan bagian-
bagian diri yang telah ditekan atau diingkarinya. Oleh karena itu,
teknik ini bisa membantu para klien untuk mulai menerima atribut-
atribut pribadinya yang telah dicoba diingkarinya.
7) Permainan ulangan
Menurut Perls, banyak pemikiran kita yang merupakan
pengulangan. Dalam fantasi, kita mengulang-ulang peran yang kita
anggap masyarakat mengharapkan kita memainkannya. Ketika tiba
saat menampilkannya, biasanya kita mengalami demam panggung
atau kecemasan yakni kita takut tidak mampu memainkan peran kita
dengan baik. Pengulangan internal menghabiskan banyak energi
serta acap kali menghambat spontanitas dan kesediaan kita untuk

bereksperimen dengan tingkah laku baru.

72 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.137-138
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8) Permainan melebih-lebihkan
Permainan ini berhubungan dengan konsep peningkatan
kesadaran atas tanda-tanda dan isyarat-isyarat halus yang dikirimkan
oleh seseorang melalui bahasa tubuh, gerakan-gerakan, sikap-sikap
badan dan mimik muka bisa mengomunikasikan makna-makna
penting. Begitupun isyarat-isyarat yang tidak lengkap. Klien diminta
untuk melebih-lebihkan gerakan-gerakan atau mimik muka secara
berulang-ulang, yang biasanya mengintensifkan perasaan yang
terpaut pada tingkah laku dan membuat makna bagian dalam lebih
jelas.
9) Tetap dengan perasaan
Teknik ini bisa digunakan pada klien menunjuk pada perasaan
atau suasana hati yang tidak menyenangkan yang ia sangat ingin
menghindarinya. Terapis mendesak klien untuk tetap dengan atau
menahan perasaan yang ingin menghindarinya itu.”
e. Prosedur-prosedur Terapeutik
Adapun proses terapi Gestalt secara garis besar adalah sebagai
berikut:
1) Membentuk pola pertemuan terapeutik, agar tercipta situasi yang

memungkinkan perubahan-perubahan yang diharapkan pada klien.

7 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, hal.139-140
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2) Melaksanakan pengawasan (control) yaitu konselor berusaha
menyakinkan klien untuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
sesuai dengan kondisi klien. Dalam fase ini dilakukan dua hal yaitu:
a) Menimbulkan motivasi pada klien. Dalam hal ini klien diberi

kesempatan untuk menyadari ketidaksenangannya atau ketidak
kepuasaannya. Makin tinggi penyadaran klien terhadap
ketidakpuasannya makin besar motivasi untuk mencapai
perubahan diri.

b) Menciptakan rapport yaitu hubungan baik antara konselor dengan
klien agar timbul rasa percaya pada klien bahwa segala usaha
konselor itu disadari benar oleh klien. Segala kegiatan konseling
didasarkan pada tujuan dan harapan-harapan klien.

3) Klien didorong wuntuk mengatakan perasaan-perasannya pada
pertemuan terapi saat ini, bukan menceritakan pengalaman masa lalu
atau harapan-harapan masa datang. Klien diberi kesempatan untuk
mengalami kembali segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu,
dalam situasi disini-saat ini.

4) Setelah klien memperoleh pemahaman dan penyadaran tentang
dirinya, tindakan dan perasaannya, maka terapi sudah pada tahap
akhir. Klien harus sudah mempunyai kepercayaan pada potensinya,
selalu menyadari dirinya, sadar dan bertanggungjawab atas sifat

otonominya, perbuatannya, perasaan-persaan dan pikirannya. Klien
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tidak lagi dikuasai oleh perasaan-perasaannya dan yakin ia sudah
bisa lepas dari bimbingan konselor.”

Terlepas dari proses terapi Gestalt, peneliti memakai teknik kursi
kosong untuk lebih menggali persaan-perasaan yang klien rasakan.
Berikut proses konseling yang dilakukan pada teknik kursi kosong
sebagai berikut:

1) Klien diminta untuk mengidentifikasi akan kekurangan-kekurangan
dan kelebihan-kelebihan yang ada pada diri klien.

2) Konselor memberitahukan bagaimana aturan permainan ini.

3) Klien diminta agar bisa menghadapi suatu situasi, dimana, kapan ia
harus berperan sebagai Top dog dan kapan ia harus memainkan Under
dog. Top dog menggambarkan “apa yang wajib atau seharusnya
dilakukan” sedangkan Under dog menggambarkan penolakan atau
pemberontakan terhadap introyeksinya. Caranya adalah klien secara
bergantian menduduki bangku kosong yang telah ditandai sebagai
dimensi 7Top dog dan Under dog nya. Pada kursi Top dog klien
mengekspresikan apa-apa yang harus dilakukannya oleh tuntunan
lingkungan, sedangkan kursi Under dog mencoba untuk memberontak
terhadap tuntutan tersebut.

4) Saat ia bermain peran dalam teknik kursi kosong, klien diminta agar
benar-benar memainkan perannya sesuai dengan kondisi sebenarnya

(sesuai). Contoh saat ia senang ia harus dapat mengungkapkan

™ Mohammad Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan (Konsep dan Teori),
(Yogyakarta:Kota Kembang, 1988), hal. 222-223
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kegembiraannya tersebut begitu juga sebaliknya saat ia sedang sedih
ia juga harus dapat mengungkapkan kemarahannya dengan sungguh-
sungguh.
5) Setelah permainan peran berakhir, klien diminta untuk mendiagnosis
akan perasaan-perasaan yang dialaminya.
6) Mengevaluasi  seberapa  efektif akan  keberhasilan  dalam
pengungkapan perasaan klien.”
3. Bullying
a. Pengertian Bullying
Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang
berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini
akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Dalam
bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang
yang mengganggu orang lemah.”® Menurut Sumardjono Padmomarto,
bullying merupakan perilaku agresif yang berulang-ulang dilakukan
melalui memaksakan kekuatan dan kekuasaan (power) pada korbannya.
Termasuk perilaku bullying yaitu menggoda, menggosipkan, menjauhkan
seseorang dari pergaulan sosial, memukul, menyerang dengan kata-kata
yang keras dan menyerang secara jasmaniah.’’
Menurut Ken Rigby bullying diartikan sebagai hasrat untuk

menyakiti, dimana hasrat diperlihatkan dalam aksi yang membuat

7 Joyce & Sill, Dimensi Top dog dan Under dog, (Jakarta:Alam Safaria, 2005), hal.116

7 Novan Ardy Wiyana, Save Our Children from School Bullying, (Jakarta:Ar-Ruzz Media,
2012),hal. 11

7Sumardjono Padmomarto, Konseling Remaja, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2014),
hal.71
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seseorang menderita. Aksi bullying dilakukan secara langsung oleh
seseorang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, dilakukan berulang
dan dilakukan dengan senang.”®

Dapat ditarik kesimpulan bahwa bullying adalah perilaku agresif
baik berupa pemaksaan atau usaha untuk menyakiti secara verbal, fisik
maupun psikologis kepada seseorang atau suatu kelompok yang dianggap
lemah yang dilakukan berulang-ulang.

b. Bentuk —bentuk Bullying

Terdapat tiga bentuk bullying yang sering dilakukan, antara lain:

1) Bullying Fisik, merupakan bentuk bullying yang terlihat atau
tampak. Antara pelaku dan korban terjadi sentuhan fisik secara
langsung, seperti: memukul, mendorong, melempar dengan barang,
menggigit, menjambak, mencubit, mencakar, mengunci seseorang
dalam gudang dan sebagainya.

2) Bullying Non Fisik, merupakan jenis bullying yang juga terlihat
(kasat mata), namun tidak terjadi sentuhan fisik secara langsung.
Bullying non fisik terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Bullying Verbal, seperti: menebar gosip, menertawakan,
menyoraki, mengancam, mempermalukan, merendahkan,
memberi panggilan nama yang jelek, mencela atau mengejek,

memaki dan sebagainya.

® Ponny Retno Astuti, Meredam bullying:3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan Pada
Anak, (Jakarta:PT. Grasindo, 2008), hal. 3



50

b) Bullying Non Verbal, seperti: menunjukkan gerakan tangan,
kaki atau anggota badan lain yang mengancam dan kasar.

3) Bullying Mental (psikologi), merupakan bentuk bullying yang paling
berbahaya karena tidak tertangkap dengan mata atau telinga. Praktik
bullying ini dilakukan secara diam-diam dan di luar pemantauan,
seperti: mempermalukan, mengucilkan, memandang sinis.”’

c. Faktor-faktor Bullying
Faktor terjadinya bullying bisa berasal dari dalam diri anak,
keluarga, teman sebaya dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut dapat
secara tunggal atau secara bersama-sama berpengaruh terhadap
timbulnya perilaku bullying pada anak. Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan bullying antara lain:
1) Lingkungan Sekolah yang kurang baik
Sekolah yang mudah terdapat kasus bullying pada umumnya
berada dalam situasi sebagai berikut:
a) Sekolah dengan ciri perilaku diskriminatif terhadap guru dan
siswa.
b) Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari pihak sekolah.
c) Sekolah dengan kesenjangan besar antara siswa kaya dan
miskin.

d) Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau terlau lemah.

” Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying:Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungan Sekitar Anak, (Jakarta:PT Grasindo, 2008) hal.2
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¢) Bimbingan tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten.*
2) Senioritas yang tidak pernah diselesaikan
Apabila sekolah tidak pernah menyelesaikan persoalan
senioritas yang bersikap sewenang-wenang terhadap adik kelas
seperti adanya pemaksaan dalam pemilihan ketua OSIS, tindakan
sewenang-wenang pada saat penerimaan siswa baru dan lainnya, hal
ini dapat mengakibatkan munculnya bullying.
3) Guru memberikan contoh yang kurang baik kepada siswa
Pada dasarnya seorang guru itu mendidik dan menanamkan
nilai-nilai yang terkandung pada berbagai pengetahuan yang
dibarengi dengan contoh-contoh teladan serta sikap-sikap yang baik.
Justru sebaliknya, apabila guru menanamkan siap dan tingkah laku
yang kurang baik seperti memberi hukuman yang berat, guru berkata
kotor “goblok™” karena siswa tidak mengerjakan tugas dan
sebagainya maka siswa akan meniru tindakan guru tersebut. Hal ini
akan menyebabkan siswa melakukan tindakan bullying.
4) Ketidakharmonisan di rumah
Ketidakharmonisan di rumah bisa berupa kurangnya
komunikasi antara anak dan orang tua, perceraian orang tua, masalah

ekonomi dan sikap otoriter orang tua terhadap anak.

% Muhammad Fahmi Amrullah, “Terapi Reward dan Punisment Untuk Mengatasi Perilaku
Bullying Seorang Siswa SMP Tri Guna Bhakti Surabaya” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hal.30
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5) Karakter anak
Pada umumnya munculnya perilaku bullying berasal dari
karakter anak itu sendiri, antara lain memiliki sikap agresif,
pendemdam dan iri.
6) Teman sebaya
Faktor teman sebaya baik dalam lingkungan sekolah maupun
lingkungan tempat tinggal dapat memengaruhi anak melakukan
perilaku bullying, diantaranya karena teman lain melakukan bullying,
adanya penilaian positif terhadap kekerasan dan sering kali anak
yang bersikap agresif dengan status ekonomi menengah keatas
menggunakan bullying sebagai cara untuk memperoleh kontrol sosial
dan melindungi statusnya dihadapan teman sebayanya.
7) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap timbulnya
perilaku bullying pada anak antara lain tidak adanya kebijakan anti-
bullying dan kurangnya pengawasan di sekolah, pengaruh media
massa (televisi, permainan, film) yang mengandung perilaku
kekerasan serta pengaruh ikatan kelompok yang kuat dan identifikasi
kelompok yang sering menumbuhkan sifat penggangu anak.®’
Menurut Edi Suhartono, kekerasan terhadap anak umumnya

disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari anak itu sendiri maupun

' Muhammad Fahmi Amrullah, “Terapi Reward dan Punisment Untuk Mengatasi Perilaku
Bullying Seorang Siswa SMP Tri Guna Bhakti Surabaya” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hal. 31-33
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faktor eksternal yang berasal dari kondisi keluarga dan masyarakat

seperti:

1) Anak mengalami cacat tubuh , retardasi mental, gangguan tingkah
laku, autisme, anak terlalu lugu, memiliki temperamen Ilemah,
ketidaktahuan anak akan hak-haknya, anak terlalu bergantung pada
orang dewasa.

2) Kemiskinan keluarga, orang tua menganggur, penghasilan tidak
cukup, banyak anak.

3) Keluarga tunggal atau keluarga pecah (broken home), misalnya
perceraian, ketiadaan ibu untuk jangka panjang atau keluarga tanpa
ayah dan ibu tidak mampu memenuhi kebutuhan anak secara
ekonomi.

4) Keluarga yang belum matang secara psikologi, ketidaktahuan
mendidik anak, harapan orang tua yang tidak realistis, anak yang tidak
diinginkan (unwanted child) dan anak di luar nikah.

5) Penyakit parah atau gangguan mental pada salah satu atau kedua
orangtua, misalnya tidak mampu merawat dan mengasuh anak karena
gangguan emosional dan depresi.

6) Kondisi lingkungan sosial yang buruk, pemukiman kumuh,
tergusurnya tempat bermain anak, sikap acuh terhadap tindakan

eksploitasi, pandangan terhadap nilai anak yang terlalu rendah.®

%2 Edi Suhartono, Pembangunan Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung:
Lembaga Studi Pembangunan-Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 1997), hal 366-367
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d. Dampak Bullying

Menurut  Soemardjono dalam  buku Konseling Remaja
menyebutkan dampak buruk pada korban bullying, diantaranya sebagai
berikut:

1) Siswa menarik diri dari keluarganya atau sekolah karena ingin
menyendiri.

2) Siswa menjadi pemalu.

3) Gangguan pencernaan.

4) Sakit kepala.

5) Serangan panik.

6) Gangguan pola tidur.

7) Mimpi buruk.*

Dampak dari bullying vyang paling jelas terlihat adalah
terganggunya kesehatan fisik. Beberapa dampak fisik yang biasanya
ditimbulkan bullying adalah sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk,
bibir pecah-pecah dan sakit dada. Dampak lain yang kurang terlihat,
namun berefek jangka panjang adalah menurunnya kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) dan penyesuaian sosial yang buruk.

Kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial juga muncul
pada para korban. Mereka ingin pindah ke sekolah lain atau keluar dari
sekolah itu dan walaupun mereka masih berada disekolah itu, mereka

biasanya terganggu prestasi akademisnya atau sering sengaja tidak masuk

% Sumardjono Padmomarto, Konseling Remaja, hal. 72
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sekolah. Dampak psikologis yang paling ekstrim adalah kemungkinan
untuk timbulnya gangguan psikologis pada korban bullying, seperti rasa
cemas berlebihan, selalu merasa takut, depresi, ingin bunuh diri dan
gejala-gejala gangguan stress pasca trauma (post-traumatic stress
disorder).™*
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk Mengatasi
Korban Bullying
Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang
melalui pemaksaan kekuatan dan kekuasaan pada korbannya.® Termasuk
perilaku bullying yaitu menggoda, menjauhkan seseorang dari pergaulan
sosial, memukul, menyerang dengan kata-kata maupun menyerang secara
fisik. Korban bully adalah pihak yang merasa tidak mampu melawan
perlakuan dari orang-orang yang berlaku tidak baik pada dirinya. Perilaku
bullying tidak bisa dibiarkan begitu saja terjadi, hal ini akan berdampak
buruk tidak hanya pada korban akan tetapi juga pada pelaku sampai pada
pihak sekolah. Disinilah terapi gestalt dapat memberikan bantuan kepada
korban bullying apakah dia akan selalu berada dalam posisi yang tertekan
atau keluar dari keadaan tersebut dan mampu bertanggung jawab atas
keadaannya saat ini.
Penggunaan terapi gestalt tepat digunakan untuk menangani korban

bullying mengingat sasaran utama terapi ini adalah memperkuat penyadaran

% Mita Yuliani, “Dampak Perilaku Bullying Pada 2 Siswa di SMP PANGUDI LUHUR 1

KLATEN Tahuan Ajaran 2017/2018” (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2007), hal.16-17

hal.71

% Sumardjono Padmomarto, Konseling Remaja, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2014),
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(awarness) klien yang akan meningkatkan arti kehidupan secara penuh,
disini dan sekarang (here and now). Penyadaran tersebut meliputi
pengetahuannya terhadap lingkungan disekitar klien, pengetahuan terhadap
diri sendiri, kemampuan berhubungan dengan lingkungan dan tanggung
jawab terhadap pilihan-pilihannya. Melalui penerapan terapi ini, klien
diharapkan dapat menerima dirinya sendiri dan bertanggung jawab dengan
kondisinya saat ini sehingga klien dapat mengatasi masalah yang sedang
dihadapi.

Asumsi dasar terapi Gestalt adalah bahwa individu-individu mampu
menangani sendiri masalah-masalah hidupnya secara efektif. Tugas utama
terapis adalah membantu klien agar memahami sepenuhnya keberadaannya
disini dan sekarang dengan menyadarkannya atas tindakannya mencegah
diri sendiri merasakan dan mengalami saat sekarang sehingga klien
didorong untuk langsung mengalami perjuangan disini dan sekarang
terhadap urusan yang tak selesai di masa lampau. Dengan mengalami
masalah-masalah meskipun hanya membicarakannya, klien lambat laun bisa
memperluas kesadarannya.*®

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk memasukkan unsur-
unsur keislaman agar klien lebih dekat dengan Allah dan jauh merasa
tenang. Dalam islam, salah satu untuk mengatasi masalah tersebut dengan
memperbanyak mengingat Allah melalui doa dan dzikir, dengan memahami

keutamaan berdzikir, hati akan merasa tenang merasa Allah SWT sealu

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:PT Refika
Aditama, 2009), hal.117
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bersama kita. Dzikir dalam pengertian mengingat Allah dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja, baik secara lisan maupun dalam hati, karena
pada hakikatnya, dzikir (ingat) adalah perbuatan hati. Artinya, setiap
aktivitas seorang hamba jangan sampai melupakan Allah, baik dalam setiap
hembusan nafas maupun detak jantungnya, Allah senantiasa hadir dalam
ingatannya. Perilaku ini tentunya dapat memotivasi diri kita untuk
senantiasa cinta berbuat kebaikan dan malu untuk berbuat kemungkaran.®’
Menurut pengertian psikologi, dzikir (ingatan) sebagai suatu daya
jiwa kita yang dapat menerima, menyimpan dan memproduksikan kembali
pengertian-pengertian atau tanggapan-tanggapan kita.®® Diantara ayat-ayat
Al-Qur’an yang menunjukkan keutamaan dzikir secara umum adalah firman

Allah SWT:

® oy5ies ¥ d1 K3 243,83
“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku mniscaya aku ingat (pula)
kepadamu[98], dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku”.(QS.Al-Bagarah:152)%

Berdzikir memiliki manfaat yang agung. Manfaat itu ada yang bersifat
duniawi dan ada yang bersifat ukhrawi, salah satu manfaatnya dapat
membuat hati menjadi tenang. Saat hati dan fikirannya menyatu untuk
mengingat nama Allah, sifat dan hukum-Nya, maka hati dan fikiran tersebut

terlepas dari segala permasalahan duniawi, maka ia akan merasa tenteram.

2006),

hal.16

7 M. Khalilurrahman al-Mahfani, Keutamaan Doa dan Dzikir, (Jakarta:PT Wahyu Media,
hal.33
% ML.Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2003),

% Departemen Agama RI, 4/-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, hal.23
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Sebab sesungguhnya yang membuat seseorang menjadi stress, frustasi,
tertekan lahir batin dan sebagainya hanyalah masalah-masalah duniawi.
Dalam Al-qur’an Allah berfirman:

133 2 2 37 ¢ L2 2 ss 12 2 sg. § 5. 8o
@@Lﬁ\&;ﬁsﬁw\;;g v\gx\;;gr_@ﬁb eS| Gl

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati
menjadi tenteram”. (QS. Ar-Ra’du:28)’°
Dalam kehidupan sehari-hari sudah sepatutnya bersikap istigamah
dalam memperbanyak dzikir supaya seorang hamba senantiasa merasakan
ketentraman dalam hatinya karena merasa bersama dengan Sang Pencipta.
Hal ini diharapkan juga pada diri klien untuk mengamalkan dzikir supaya
hatinya damai dan tenteram dan jauh dari perasaan tertekan serta emosi.
Klien bisa menghadapi masalahnya dengan tenang dan jauh lebih bisa
mengontrol dirinya untuk tidak berbuat hal yang negatif.
B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini, ada beberapa judul penelitian yang peneliti
jadikan relevansi, antara lain sebagai berikut:

1. “Terapi Islam melalui Hipnosholawat dalam Menangani Trauma Seorang

Mahasiswa UINSA Korban Bullying”.

Oleh : Ursilawati
Prodi : Bimbingan dan Koseling Islam
Tahun :2017

® Muhammad Syafi’i Masykur, 9 Kekuatan Maha Dahsyat, (Yogyakarta:CV Solusi
Distribusi, 2015), hal.88
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Persamaan dan Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengatasi
korban bullying. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak
pada teknik terapi yang digunakan. Penelitian ini menggunakan terapi
Hipnosholawat dan penelitian kami menggunakan terapi Gestalt
dengan memadukan terapi dzikir.

2. “Bimbingan dan Konseling Gestalt Berbasis Islam Untuk Meningkatkan

Self Regulated Learning Siswa MTs Al-Falah Pandak Bantul

Yogyakarta”.
Oleh : Nurviyanti
Prodi : Bimbingan dan Koseling Islm
Tahun :2015

Persamaan dan Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan terapi Gestalt untuk mengatasi masalah yang terjadi.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terletak pada permasalahan
subjek yang dihadapi. Penelitian ini untuk meningkatkan self
regulated learning siswa MTs dan penelitian kami untuk mengatasi

siswa korban bullying di tingkat SMP.
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“Implementasi Terapi Gestalt dalam Menangani Siswa Disleksia (Studi

Kasus Siswa X di SD Negeri Ponakawan Krian Sidoarjo)”.

Oleh : Fitri Nur Aini
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Tahun 12013

Persamaan dan Perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
terapi Gestalt untuk mengatasi masalah yang terjadi. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini terletak pada permasalahan subjek yang
dihadapi. Penelitian ini untuk mengatasi siswa disleksia dan penelitian

kami untuk mengatasi siswa korban bullying.



BAB III
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Profil SMP Muhammadiyah 11 Surabaya
SMP Muhammadiyah 11 adalah sekolah SMP Swasta yang
terletak di Provinsi Jawa Timur, Surabaya. Sekolah ini menggunakan
Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya.
Sekolah SMP Di Jalan Dupak Surabaya ini mempunyai segudang
prestasi, bagai “Mutiara di tengah Lumpur” sekolah yang bekerja
sama dengan beberapa Sekolah di Malaysia dan LBB English First

Surabaya merupakan tonggak Sekolah berbasis skill dan agama di

Surabaya Utara.

NPSN 20532500

NSS 204056003372

Nama SMP MUHAMMADIYAH 11 SURABAYA
Akreditasi Akreditasi A

Alamat JI1. Dupak Bangunsari 50-54 SURABAYA
Kodepos 123456

Nomer Telpon | 031-3535274

Nomer Faks 0352741-353

Email smpmuhammadiyah11@yahoo.com

61
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Jenjang SMP

Status Swasta

Situs smpmuhammadiyah1 1sby.wordpress.com
Lintang -7.238930370778264

Bujur 112.71893799304962

Ketinggian 5

Waktu Belajar | Sekolah Pagi

. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.

Visi ;

1) Menjadi Lembaga terdepan yang dapat mewujudkan manusia

yang Khoiru Ummah

2) Menjadi Pusat Pemantapan Aqidah, pengembangan ilmu dan

amal menuju terciptanya masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya.

Misi :

1) Dapat menghasilkan lulusan yang:

- Memiliki kemantapan iman dan kedalaman ilmu, keluasan

amal dan keluhuran akhlagq.

- Mampu berpikir kritis, logis dan kreatif.

- Memiliki kecakapan emosi dan spiritual yang baik.
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- Mampu menjadi anggota masyarakat yang memberikan
ketauladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan
budaya luhur dalam kehidupan bermasyarakat.

- Mempunyai bekal untuk melanjutkan pendidikan dan
kehidupan dalam masyarakat.

Dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat seperti orang tua atau

wali murid supaya menjadi orang yang memahami dan

mengamalkan Islam.'?®

c. Ekstrakurikuler

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Bina Vokalia / Paduan Suara 9) Futsal Club
Kepandan HW (Hizbul Wathan) 10) Basket

Presenter (Muhadharoh / pidato) 11) Seni Tari

Tahfidz / Tarjim Qur’an 12) Jurnalistik

Desain Grafis Multimedia 13) English Club
Karya Tulis Ilmiah (KIR) 14) Entrepreneur
Video Maker / Fotografi 15)Seni Musik (Band)
Pencak Silat “Tapak Suci” 16) Panahan

d. Fasilitas

1))

2)

3)

Gedung berlantai 3 milik sendiri 7) Laboratorium Entrepreneur
Ruang kelas terintegrasi 8) Perpustakaan ber-AC
ber-AC dan ada CCTV 9) Ruang UKS

Aula / Musholla 10) Ruang BP / BK

128 hittp://20532500.siap-sekolah.com/sekolah-profil/. Diakses tanggal 24 April 2019, pukul

10.00 WIB
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4) Laboratorium Sains ber-AC 11) Kantin Sekolah
5) Laboratorium Bahasa ber-AC ~ 12) Clinic Character
6) Laboratorium Komputer ber-AC 13) Koperasi Sekolah.'*’
2. Deskripsi Konselor
Konselor merupakan seseorang yang membantu dan mendampingi
klien dalam mengatasi permasalahannya. Dimana konselor menerima klien
apa adanya dan bersedia sepenuh hati membantu klien pada saat klien
membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan masalahnya. Konselor
berusaha seoptimal mungkin dalam membantu klien menghadapi
permasalahannya serta memberi dukungan agar klien mampu

menyelesaikan permasalahnya. Dalam penanganan masalah ini, orang

yang menjadi konselor dalam penelitian ini adalah :

Nama : Reni Eka Nikmatur Rohma
Tempat, tanggal lahir : Nganjuk, 16 Februari 1997
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Ds.Getas Kec.Tanjunganom Kab.Nganjuk
Anak ke- : 1 dari 2 bersaudara
Riwayat pendidikan : - TK Pertiwi 2
- SDN Getas II

- SMPN 2 Tanjunganom

- MAN 1 Nganjuk

' Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2019/2020 SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya.
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Adapun pengalaman-pengalaman yang pernah didapat oleh konselor
yaitu, konselor telah menempuh mata kuliah Bimbingan dan Konseling
Islam antara lain Pengantar Bimbingan Konseling, Bimbingan Konseling
Islam, Teori dan Teknik Konseling, Keterampilan Komunikasi Konseling,
Apraisal Konseling dan sebagainya. Kemudian konselor mengambil
Konsentrasi Keluarga yang didalamnya mempelajari beberapa mata kuliah
wajib yang diantaranya : Konseling Anak dan Remaja, Konseling Dewasa
dan Manula, Konseling Perkawinan, Konseling Keluarga Sakinah dan
Family Therapy. Konselor dibekali berbagai praktek guna menambah
pengalaman dan khazanah keilmuan tentang lingkup Bimbingan dan
Konseling Islam dalam tiap semester yang diantaranya melakukan
observasi ke Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Lawang Malang, Panti Jompo Hargo
Dedali Surabaya, LP PAUD UINSA dan TPQ Al-Husna Jemurwonosari
Surabaya. Konselor juga sudah melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Kecamatan Mejayan, Madiun selama satu bulan dan juga Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di Yayasan Hotline Surabaya selama dua
bulan. Berdasarkan pengalaman yang sudah didapatkan, diharapkan
konselor dapat mengamalkan ilmu maupun pengalaman yang telah
didapat, yang kebetulan saat ini konselor sedang berusaha untuk
membantu salah satu siswa yang sedang mengalami masalah bullying di
SMP Muhammadiyah 11 Surabaya, sehingga konselor dapat mengasah

keahliannya dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam.
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3. Deskripsi Klien
Klien adalah seseorang yang membutuhkan pendamping atau
bantuan orang lain dalam menyelesaikan permasalahannya. Kunci
keberhasilan dalam penyelesaian sebuah masalah berada pada diri klien
sendiri. Adapun data diri dari klien sebagai berikut:
Nama : Nona (Nama Samaran)

Tempat, Tanggal Lahir : 11 September 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : J1. Dupak No.18 Bangunsari
Anak ke- : 4 dari 7 bersaudara

Riwayat Pendidikan : - TK Perles Surabaya.

- SD Al-Muttagien Surabaya.'**

Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan klien secara luas maka
konselor akan menguraikan tentang keadaan ekonomi, lingkungan sekitar
klien dan latar belakang keluarga klien.

a. Keadaan ekonomi
Keluarga konseli merupakan keluarga dari kalangan menengah
kebawah. Hal ini terlihat dari rumah klien yang sederhana dan tidak
begitu luas karena yang ditempati saat ini adalah rumah kontrakan.
Keadaan keuangan yang pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari keluarganya dimana keluarga klien terdiri dari 6 anggota

" Wawancara dengan klien pada tanggal 25 Desember 2018
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keluarga. Ibunya menjadi tulang punggung bagi keluarga klien karena
Ayah klien yang telah meninggal kurang lebih 3 tahun yang lalu.
Pekerjaan ibu klien sebagai penjual sosis goreng dan dari hasil
penjualannya sangat minim untuk memenuhi kebutuhan keluarga
sehingga keluarga klien hidup dengan penuh kesederhanaan.'®!
b. Lingkungan sekitar klien

Klien tinggal di daerah Dupak, dimana daerah tersebut pernah
menjadi daerah lokalisasi terbesar dan berjaya pada tahun sekitar 90-
an, sehingga orang-orang menyebutnya sebagai daerah merah atau
bekas tempat lokalisasi. Keadaan lingkungan yang seperti itu tak
jarang ada beberapa anak yang memiliki pergaulan bebas dan bandel
karena orang-orang sekitar menilainya bahwa diantara mereka ada
sebagian anak yang ibunya dulu mantan Pegawai Seks Komersial,
sehingga anaknya dinilai tidak bisa diatur karena meniru perilaku
ibunya yang kurang baik. Perilaku seseorang yang kurang baik
disebabkan juga karena pengaruh lingkungan sekitar yang kurang
mendukung.'*?

c. Latar belakang keluarga klien

Konseli merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara, 2 kakak
perempuannya sudah menikah, 1 kakak laki-lakinya masih duduk di
kelas 2 SMA, adik perempuan masih duduk di kelas 4 SD dan

memiliki keterbatasan dalam belajar serta 2 adik kembar perempuan

3! Wawancara dengan klien pada tanggal 31 Maret 2019
"2 Wawancara dengan salah satu warga dan juga Pegawai Yayasan Hotline Surabaya pada
tanggal 29 November 2018
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yang masih TK. Saat ini keluarga klien berdomisili di Surabaya dan
tinggal sebuah rumah yang sederhana. Ibunya berasal dari Madura
sedangkan Ayahnya berasal dari Malang. Akan tetapi sekitar 3 tahun
yang lalu Ayah klien meninggal dunia. Kini dalam rumah tersebut
dihuni oleh 6 anggota keluarga. Hubungan klien dengan ibunya
terjalin baik, ibu klien selalu mengawasi anak-anaknya dengan ketat,
setiap anak-anaknya ingin keluar dipastikan ia keluar dengan orang
dan tujuan yang jelas, karena ibu klien takut terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan mengingat pergaulan di sekitar yang memprihatikan. Klien
juga sayang pada saudara-saudaranya terutama pada adik kembarnya

karena ia ditugaskan oleh ibunya untuk menjaga dan merawatnya.'>>

4. Deskripsi Masalah

Masalah adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Setiap manusia memiliki berbagai macam masalah, mulai dari masalah
dengan keluarga, pendidikan, percintaan, pertemanan, pekerjaan dan lain
sebagainya. Masalah dianggap sebagai hal yang wajar bagi mereka yang
dapat menyikapi masalah tersebut dengan bijaksana dan berpikir positif.
Sebaliknya bagi mereka yang tidak mampu menerima masalah yang
sedang dihadapi maka dibutuhkan bantuan orang lain dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut agar tidak menganggu dan

menghambat perkembangan kepribadiannya.

'3 Wawancara dengan klien pada tanggal 31 Maret 2019
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Berdasarkan masalah yang sedang terjadi yang kemudian peneliti
melakukan wawancara dan observasi kepada klien untuk mengali masalah
yang sedang terjadi atau sedang dikaji mengenai bullying. Masalah ini
terjadi saat klien merasa selalu dihina dan dijelek-jelekan oleh teman
sekelasnya, hal ini terjadi hampir setiap hari. Klien dianggap selalu
mencari perhatian dari teman sekelasnnya dan itu membuat teman korban
atau pelaku bullying merasa risih dengan sikap dan perilaku yang
ditunjukkan klien. Seperti saat klien sedang menghapus papan setelah
digunakan jam mata pelajaran, yang sikap tersebut dianggap teman
kelasnya hanya mencari perhatian saja dan mengundang adu mulut
diantara keduanya. Klien yang tidak terima dengan tuduhan pelaku
berusaha untuk membela dirinya bahwa ia tidak mencari perhatian, alhasil
terjadi pertengkaran antara klien dengan pelaku. Pelaku yang merasa
bahwa klien hanya mencari sensasi saja, merasa semakin greget dengan
klien dan tak segan-segan untuk membalas perilaku klien baik dengan
ejekan hingga main tangan. Klien merasa bahwa dirinya selalu
dipermalukan dan diinjak-injak oleh pelaku, klien merasa tidak terima
dengan perlakuan pelaku yang seenaknya saja berbuat kepadanya,
sehingga membuat klien mencoba membalas dan melawan perlakuan
pelaku akan tetapi dia selalu kalah dan pada akhirnya dia yang tertindas
oleh perilaku temannya. Klien yang merasa iri melihat pelaku yang
memiliki banyak teman dan mampu bergaul dengan siapa saja, membuat

klien mencoba untuk bisa melakukan apa yang dilakukan pelaku, akan



70

tetapi hal tersebut justru membuat klien menjadi sasaran bully teman-
temannya karena menganggap perilaku klien yang aneh dan senang
mencari sensasi biar mendapat perhatian dari teman kelas lainnya.

Dalam masalah yang terjadi, pelaku mengajak teman lainnya yang
tergabung dalam geng “Mawar” untuk ikut mengejek klien, selain itu ada
keterlibatan kakak kelas 9 dimana ia ikut membela pelaku karena kakak
kelas tersebut sudah dianggap seperti kakaknya sendiri atau kakak-adikan.
Setiap ada masalah yang terjadi dengan pelaku, kakak kelas tersebut selalu
menjadi pahlawan bagi pelaku. Sama halnya dengan masalah yang terjadi
antara klien dengan pelaku dimana klien yang berusaha untuk melawan
pelaku, akhirnya pelaku melapor dan mengadu pada kakak kelasnya
supaya memberi pelajaran dan melabrak klien. Dengan keterlibatan kakak
kelas 9 yang ikut campur dalam masalah tersebut menyebabkan keadaan
klien yang semakin terpojok dan tertekan karena tidak memiliki dukungan
dari teman maupun pihak lain.

Perilaku bullying yang dilakukan teman kelasnya atau si pelaku,
berupa bullying dalam bentuk verbal ialah dengan mengolok-olok dengan
mengatakan bahwa klien anak yang tidak jelas dan suka cari muka,
mengejek penampilannya yang dinilai tidak rapi, menggunjing atau
menggosip, memberi julukan nama yang tidak baik dan mengancam
korban untuk tidak melaporkan perbuatannya kepada wali kelas atau guru

BK, sedangkan bullying dalam bentuk fisik ialah melempari klien dengan
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penghapus papan tulis, mendorong badan klien dan merusak barang-
barang korban seperti kotak pensil dan alat-alat tulis.'**

Teman kelas lainnya yang berusaha untuk menasehati klien supaya
tidak mudah terpancing emosi dan tidak perlu melawan perlakuan klien,
tidak pernah dihiraukan oleh klien karena menurut klien ia harus
membalas perlakuan pelaku yang telah membuat klien sakit hati dan ingin
membalas perbuatannya serta memberinya pelajaran kepada pelaku supaya
tidak berbuat semena terhadap orang lain, mentang-mentang pelaku
memiliki teman banyak dan memiliki kakak-kakakan yang bisa
membelanya. Pelaku yang dirasa memiliki kekuatan dan kekuasaan lebih
dibanding klien, menyebabkan klien merasa selalu tertindas. Setiap terjadi
pertengkaran antara klien dan pelaku, klien hanya bisa menahan sedih
karena tidak sanggup melawan pelaku. Sebagai teman kelas lainnya tidak
bisa membantu klien karena tidak mau berurusan dengan pelaku yang
nantinya akan membuat permasalahan semakin melebar.'*’

Dampak yang dirasa klien setelah mendapat perilaku bullying ialah
klien merasa tidak nyaman berada di lingkungan sekolah karena takut dan
khawatir jika klien diperlakukan yang tidak semena-mena lagi oleh teman
kelasnya atau pelaku serta ada keinginan untuk pindah sekolah. Selama
pelajaran berlangsung pun klien sulit untuk berkonsentrasi karena berada
dalam kondisi yang dirasa tidak nyaman, didalam kelas pun klien terlihat

pasif dan cenderung diam.

"** Wawancara dengan klien pada tanggal 04 Oktober 2018
13 Wawancara dengan teman kelas klien pada tanggal 18 Desember 2018
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk Mengatasi Korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya
Dalam kasus ini konselor memberikan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Terapi Gestalt untuk mengatasi korban bullying. Sasaran
perubahannya adalah memperkuat kesadaran klien dan dapat menerima
dirinya sendiri serta bertanggung jawab dengan kondisinya saat ini dan
sekarang sehingga klien tidak perlu menghindar maupun ketakutan terhadap
perilaku bullying dari teman kelasnya. Untuk lebih mengetahui perasaan —
perasaan klien yang masih terpendam, konselor menggunakan teknik kursi
kosong atau bermain peran untuk mengetahui lebih jauh perasaan-perasaan
yang klien alami. Dengan demikian konselor dapat mengetahui perasaan-
perasaan klien yang masih bergejolak yang kemudian akan diambil langkah
selanjutnya guna membantu klien menyelesaikan permasalahannya. Hingga
akhirnya klien mampu bersahabat dengan semua teman-teman kelasnya dan
lebih bersemangat untuk menuntut ilmu di sekolah sehingga keinginannya
untuk pindah sekolah mampu dihilangkan serta dampak bullying yang
dirasakan klien sudah tidak mempengaruhi dan mengganggu kehidupannya
lagi.
Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan konselor untuk
mengetahui perasaan klien secara lebih mendalam dan sistematis dalam

proses konseling adalah sebagai berikut:
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a. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah digunakan untuk mengenali kasus serta gejala-
gejala yang nampak. Konselor mengumpulkan data sebanyak mungkin
dalam memperdalam permasalahan klien. Dalam identifikasi ini konselor
menggunakan teknik wawancara dan observasi langsung kepada klien,
Guru BK, teman klien serta keluarga klien. Adapun data-data yang

diperoleh akan konselor uraikan sebagai berikut:

1) Data yang berasal dari klien

Berdasarkan cerita dari klien bahwa dia dan teman kelasnya
sebut saja Lily (nama samaran) selalu bertengkar, dia selalu
menghina dan menjelek-jelekkan klien padahal klien merasa tidak
memiliki masalah dengannya. Permasalahan ini diawali karena klien
tidak suka jika teman-teman kelasnya patuh dan menurut terhadap
semua yang dikatakan oleh Lily, semua temannya seperti diperdaya
oleh Lily. Lily termasuk anak yang menguasai kelas jadi dia
seenaknya saja menyuruh teman-teman lainnya, seperti menyuruh
menghapus papan, menyapu kelas, membelikan jajan ke kantin, dan
lain sebagainya. Padahal hal tersebut masih bisa ia lakukan sendiri
kenapa harus menyuruh teman-teman lainnya termasuk juga klien.
Klien merasa jengkel dan seperti dipermainkan oleh Lily, klien tidak
terima dan mencoba membantah dan melawan setiap perkataan dan
perlakuan Lily. Diantara teman-teman kelasnya yang berurusan

dengan Lily hanya klien yang berani membantah perkataannya,
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teman-teman lainnya memilih untuk diam daripada menimbulkan
masalah yang berkepanjangan, karena teman klien paham dengan
sikap Lily jika ia dibantah maka ia akan semakin marah dan
mengadu pada kakak kelas 9 yang dianggap sebagai kakaknya
disekolah untuk melabrak anak yang berani membantah perintahnya.

Klien tidak pernah melaporkan perbuatan Lily kepada Wali
Kelas, karena sebelumnya klien diancam untuk tidak melaporkan
kepada siapapun. Pernah suatu ketika dilaporkan ke Wali Kelas dan
hanya direspon biasa saja, Wali Kelas hanya memberi nasehat bahwa
sesama teman tidak boleh bertengkar tanpa ada tindak lanjut. Hal itu
semakin membuat klien jengkel dan tak berdaya untuk berbuat apa-
apa. Klien pernah mengakui jika ia sempat iri dengan Lily karena
Lily memiliki banyak teman, semua temannya menurut dengan
perintahnya serta ia mudah bergaul dengan siapapun.

Klien tidak pernah bercerita mengenai masalahnya kepada
kedua orang tua, karena dulu pernah curhat mengenai masalah
sekolah justru klien dimarahi dan diberi penegasan bahwa klien
harus bisa bertindak dengan tegas, mamanya memberi kebebasan
setiap tindakan yang dilakukan klien, karena antara klien dengan
seseorang yang bermasalahan dengan klien sama-sama makan
nasinya, jadi klien tidak perlu takut menghadapi siapapun. Dengan
penguatan dari mamanya itulah klien berani melawan Lily walaupun

sebenarnya klien tidak berdaya untuk membalas perbuatan pelaku
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dan ia selalu menangis dibelakang setelah bertengkar dengan Lily.
Selain itu klien juga tidak ada yang membela jika sedang bertengkar
dengan klien malah teman-temannya menyuruhnya untuk mengalah
saja, tapi klien tidak terima begitu saja perbuatan semena-mena yang
dilakukan oleh Lily."*®
2) Data yang bersumber dari Guru BK

Mengenai permasalahan yang sedang dihadapi klien, ternyata
Guru BK sudah mengetahui permasalahan tersebut karena
sebelumnya klien bercerita dan meminta saran kepada Guru BK jika
klien sedang memiliki masalah dengan teman satu kelasnya sebut
saja Lily (nama samaran). Klien bercerita jika ia dan Lily selalu
bertengkar dan klien merasa jengkel karena Lily selalu menginjak-
injak harga dirinya. Guru BK sudah paham bagaimana sifat dan
perilaku klien, beliau tetap mendengarkan apa saja yang diceritakan
klien, ketika Guru BK meluruskan perbuatan klien yang salah, klien
justru marah dan menganggap jika gurunya membela Lily, ia tetap
menganggap jika dirinya yang seharusnya dibela karena ia
merupakan korban bullyan dari temannya. Menurut guru BK sendiri
klien memang anaknya susah dinasehati, ia keras kepala dan teguh
pendirian terhadap apa yang dianggapnya benar walau sekalipun itu
salah dan tidak bisa dibenarkan. Pertengkaran yang selalu terjadi

antara klien dengan Lily difaktori karena klien iri melihat geng atau

® Wawancara dengan klien pada tanggal 15 November 2018 di Mushola SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya
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grup sebut saja “Mawar”, dimana yang menjadi musuh klien atau
Lily tergabung dalam geng tersebut yang merupakan anak yang
mudah bergaul dengan siapa saja dan disegani banyak temannya.
Klien iri melihat Lily yang disenangi banyak orang, setiap anak
patuh terhadap perkataannya sedangkan dirinya tak pernah dianggap
dan sengaja mencari perhatian ke teman kelasnya tersebut, karena
rata-rata teman sekumpulannya adalah anak yang pendiam dan
biasa-biasa saja. Sedangkan geng yang bernama “Mawar” adalah
sekumpulan anak yang hits dan mudah bergaul dengan teman kelas
manapun.

Pelaku atau Lily adalah anak yang jika berbicara suka ceplas-
ceplos, ia termasuk anak yang berkuasa di dalam kelasnya, dia
mudah bergaul dengan siapapun. Sebelumnya Lily saat kelas tujuh
juga pernah memiliki masalah yang berhubungan dengan anak punk
rock yang biasanya pada waktu malam hari berada diperempatan
jalan hanya sekedar berkumpul dengan golongannya dan bersenang-
senang, ia bagai anak yang bebas ketika berada diluar rumah.
Dengan teman laki-laki pun ia tidak takut dan berani melawan,
sehingga permasalahan yang berkaitan dengan klien, pelaku
memiliki kekuatan yang lebih dibanding klien, sehingga ketika

bertengkar klien selalu kalah tetapi klien tidak terima jika klien harus
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klien dan ingin menang seperti memiliki dendam kepada Lily atau

pelaku bully.’

3) Data yang bersumber dari teman-teman klien

Klien adalah anak yang keras kepala dan masih kekanak-

kanakan. Klien sering memiliki masalah dengan teman sebayanya
baik disekolah maupun di lingkungan rumahnya, salah satu teman
yang sering bermasalah dengan klien adalah teman satu kelasnya
yang bernama Lily. Setiap kali dikasih tahu dia selalu ngeyel (tidak
mau mendengarkan saran dari orang lain). Apalagi ketika
bermasalah dengan Lily, klien disuruh untuk mengalah supaya tidak
terjadi pertengkaran yang berkelanjutan akan tetapi klien tidak mau
mengalah dan tetap keras kepala sehingga akhirnya dia sendiri yang
menangis karena tak kuasa melawan Lily. Sebenarnya dia anak yang
baik dan asyik ketika diajak ngobrol dan suka membantu temannya
yang sedang kesusahan akan tetapi jika sudah marah emosinya tidak
bisa dikontrol. Ketika pelajaran di kelas klien terlihat pasif dan lebih
banyak diam.'**

4) Data yang bersumber dari orang tua klien

Ketika dirumah klien termasuk anak yang penurut, ia sangat

menyayangi adik-adiknya, karena sudah menjadi tugas klien untuk
menjaga dan merawat adik-adiknya ketika ibunya bekerja. Ibunya

menjadi tulang punggung bagi keluarga klien karena Ayah klien

137 Wawancara dengan Guru BK di SMP Muhammadiyah pada tanggal 21 Februari 2019
% Wawancara dengan teman-teman klien di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya pada
tanggal 18 Desember 2018
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sudah meninggal sekitar tiga tahun yang lalu, oleh sebab itu antara
ibu, kakak laki-lakinya dan klien saling membantu satu sama lain
dalam mengurus pekerjan rumah. Kedua kakaknya sudah menikah
dan tinggal bersama keluarga kecilnya. Saat libur sekolah klien
dilarang keluar rumah terutama untuk bermain karena klien harus
menjaga adik-adiknya selain itu ibu klien khawatir jika anak
perempuanannya yang paling besar yaitu klien pergi keluar dengan
seseorang yang tidak benar-benar dikenalnya, dikhawatirkan terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan ibu klien mengingat pergaulan
disekitar tempat tinggalnya yang begitu mengkhawatirkan.

Klien jarang bercerita mengenai permasalahan yang berkaitan
dengan sekolah terutama masalah dengan teman kelasnya, karena
mamanya yakin bahwa klien anak yang mandiri yang bisa
menyelesaikan masalahnya sendiri. Mamanya berpesan kepada klien
untuk dapat menghadapi masalahnya sendiri, ia harus mampu
mengambil keputusan secara mandiri, tidak boleh bergantung kepada
orang lain dan tidak perlu takut untuk menghadapi masalah tersebut
karena kita semua dianggap sama, sama-sama saling mencari
ilmunya, ingin menuntut ilmu di sekolah, jadi klien tidak perlu takut
dan harus berani melawan, jangan menjadi anak yang cenggeng dan

harus jadi anak yang kuat.'”

¥ Wawancara dengan Ibu klien di tempat tinggal klien di daerah Dupak pada tanggal 15
Januari 2019
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b. Diagnosis
Diagnosis  merupakan langkah  yang  dilakukan  untuk
mengidentifikasi penyebab permasalahan klien. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan dengan klien dan informan
diketahui bahwa klien mengalami bullying oleh teman kelasnya, maka
konselor menyimpulkan beberapa penyebab terjadinya perilaku bullying,
sebagai berikut:

1) Karakter anak itu sendiri yang keras kepala, kekanak-kanakan, iri,
mudah marah dan tersinggung serta pendemdam sehingga teman-
temannya banyak yang tidak suka dengan klien.

2) Lingkungan sekitar tempat tinggal klien. Dimana keluarga klien
yang yang hidup dengan penghasilan tidak cukup dengan orang tua
tunggal menyebabkan anak kurang perhatian sehingga bagaimana
cara anak untuk memperoleh perhatian dari teman-teman kelasnya
serta lingkungan tempat tinggal klien yang acuh terhadap tindakan
bullying.

3) Adanya sikap senioritas, dimana ada keterlibatan kakak kelas dalam
hal bullying ini. Pelaku yang melapor pada kakak kelas 9 meminta
untuk memberi pelajaran pada klien supaya tidak macam-macam,
sehingga keadaan ini membuat klien merasa tidak memiliki kekuatan

dan posisinya semakin tertekan dan lemah tak berdaya.
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Adapun beberapa perilaku dan gejala yang nampak pada klien setelah
mengalami perilaku bullying antara lain sebagai berikut:
1) Mudah marah dan emosi yang berlebihan terutama ketika berkaitan
dengan teman kelasnya atau pelaku bullying.
2) Takut untuk belajar di sekolah, karena khawatir jika dirinya akan
dibully oleh teman-temannya.
3) Datang terlambat ke sekolah dan sering tidak masuk sekolah dengan
alasan sakit.
4) Kurang percaya diri karena merasa penampilan kurang menarik dan
kadang ia malu untuk berbicara di depan umum.
5) Berkeinginan untuk pindah sekolah karena klien merasa tidak
nyaman belajar di sekolah dengan dikelilingi teman-teman yang suka
mengejek dia.

Tabel 3.1
Perilaku bullying yang diterima oleh klien

Bullying Non Fisik 1) Menggosipkan klien dengan teman se
gengnya “Mawar”

2) Mengancam untuk tidak melaporkan
perbuatan pelaku kepada Wali Kelas
maupun Guru BK

3) Memberi panggilan nama yang jelek

4) Mencela atau mengejek penampilan
klien

5) Menunjukkan gerakan tangan

Bullying Fisik 1) Mendorong badan klien

2) Merusak barang-barang klien seperti
kotak pensil

Bullying Mental 1) Memandang sinis
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¢. Prognosis

Prognosis adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa
yang akan diberikan untuk mengatasi masalah klien. Dalam hal ini
konselor menetapkan jenis terapi Gestalt untuk mengatasi masalah klien
mengenai bullying dengan tujuan klien memperoleh kesadaran dan
tanggung jawab penuh dalam diri klien. Klien dibantu untuk berpindah
dari posisi ketergantungan pada orang lain ke keadaan yang bisa
mendukung diri sendiri. Klien yang tidak bertanggung jawab atas dirinya
dan dalam pandangannya tidak ada yang bisa dilakukan terhadap situasi
itu, kecuali menerima begitu saja. Dalam terapi ini klien dibantu untuk
menyadari bahwa ia harus bertanggung jawab atas hal yang terjadi pada
dirinya, dialah yang harus memutuskan apakah mau mengubah situasi
kehidupannya atau membiarkannya begitu saja.

Dalam terapi Gestalt konselor mengambil salah satu teknik yaitu
kursi kosong, dimana teknik ini dianggap cocok untuk mengatasi korban
bullying mengingat sebagian korban bullying mengalami unfinished
bussines (urusan yang tak selesai) yang tidak dapat diungkapkan oleh
klien kepada orang yang menjadi sumber masalahnya, karena klien tidak
menyadari sepenuhnya pada masalah yang sedang dihadapi, klien merasa
tidak berdaya dan percaya terhadap dirinya, sehingga dengan teknik kursi
kosong akan membantu klien menyelesaikan urusan yang tak selesai
yang selama ini membebani klien dan membantu klien untuk menyatakan

perasaan-perasaan, pikiran dan sikap-sikap yang sebenarnya ingin
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diungkapkanya. Dalam proses bantuan untuk menyelesaikan masalah
klien, konselor memadukan unsur keislaman yaitu dzikir untuk
mengontrol emosi dan memberi ketenangan bagi klien, setelah klien
praktek kursi kosong dan mampu mengungkapkan perasaan yang
dipendam, klien harus ingat eksistensinya sebagai hamba Allah bahwa
setiap masalah yang terjadi pasti ada jalan keluar. Dzikir ini digunakan
untuk membentengi diri klien supaya klien sadar akan fitrahnya sebagai
manusia, dzikir ini berupa lafadz-lafadz yang ringan sehingga tidak
membutuhkan alat yang khusus dan bisa dilafadzkan di manapun untuk
menjaga hatinya, dzikir bisa diamalkan oleh klien serta diistigamahkan
dalam upaya membantu mengatasi masalah yang dihadapi klien.
Langkah yang diambil konselor dalam memberikan terapi Gestalt
adalah sebagai berikut:
1) Klien diminta untuk mengidentifikasi akan kekurangan-kekurangan
dan kelebihan-kelebihan yang ada pada diri klien.
2) Melakukan teknik kursi kosong atau bermain peran
- Konselor memberitahukan bagaimana aturan permainan kursi
kosong.
- Klien diminta agar bisa menghadapi suatu situasi, di mana, kapan
ia harus berperan sebagai fop dog dan kapan ia harus memainkan

under dog.
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- Saat bermain peran dalam teknik kursi kosong, klien diminta agar
benar-benar memainkan perannya sesuai dengan kondisi
sebenarnya (sesuai)

3) Setelah permainan berakhir, klien diminta untuk mendiagnosis akan
perasaan-perasaan yang dialaminya selama bermain peran dalam kursi
kosong.

4) Mengevaluasi  seberapa  efektif akan keberhasilan dalam
pengungkapan perasaan klien.

5) Klien diberikan home work berupa amalan untuk mengistiqamahkan
dzikir.

. Terapi atau Treatment

Terapi atau treatment merupakan langkah untuk melakukan
perbaikan atau penyembuhan atas masalah yang sedang dihadapi oleh
individu maupun suatu kelompok yang didasarkan pada keputusan yang
diambil dalam masalah tersebut. Tahap ini merupakan langkah
pelaksanaan bantuan seperti yang telah ditetapkan dalam prognosis, hal
ini sangat penting didalam proses konseling guna menentukan sejauh
mana keberhasilan konselor dalam membantu klien menyelesaikan
masalahnya. Dalam masalah ini konselor menggunakan terapi Gestalt
dengan teknik kursi kosong untuk mengatasi korban bullying dengan
tujuan mengajak klien menyadari keberadaannya disini dan sekarang
serta mampu bertanggungjawab terhadap piithan-pilihanya. Konselor juga

memberikan motivasi bahwa klien bisa menghadapi setiap masalah yang
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datang, klien mampu bertanggung jawab terhadap setiap apa yang telah
diputuskan dan menjadi pilihan klien serta yakin seberapa banyak
masalah yang datang pasti Allah selalu bersamanya. Allah tidak akan
menguji hambanya melampaui batas kemampuan hambanya dan yakin
bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluar tergantung individu sendiri
ingin berusaha untuk menyelesaikannya atau tidak.
Berikut tahapan-tahapan terapi yang dilakukan sebagai berikut:
1) Klien diminta untuk mengidentifikasi akan kekurangan-
kekurangan dan kelebihan-kelebihan yang ada pada diri klien.
Pada pertemuan ini, konselor mengajak klien untuk mengenali
dan memahami dirinya. Mengingat klien sangat terbuka dengan
konselor sehingga tidak ada kesulitan untuk membuat klien merasa
nyaman dengan konselor dan dengan senang hati bersedia mengikuti
setiap proses konseling yang akan dilakukan. Konseling dimulai
dengan bertanya kabar klien dan keluarga, bagaimana sekolahnya
dan lain sebagainya. Dalam hal menciptakan hubungan baik dengan
klien sangatlah mudah karena klien yang sangat terbuka mengenai
masalahnya sehingga konselor tidak merasa kesulitan yang berarti
dalam membimbing klien.
Dalam sesi ini konselor meminta klien untuk memahami
kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri klien. Mengenal diri
sendiri dapat digunakan untuk memanfaatkan potensi-potensi yang

ada pada diri klien, dari itu semua klien dapat memahami dirinya
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seperti apa, karena memahami diri sendiri sangat penting untuk
melakukan introspeksi dan interaksi dengan orang lain maupun
lingkungan sekitar serta dapat menempatkan diri sesuai dengan
situasi dan kondisi yang seharusnya.

Konselor meminta klien untuk mengidentifikasi apa yang
menjadi kekurangan dan kelebihan dalam diri klien, karena yang
dapat menilai seseorang yaitu dirinya sendiri. Berikut hasil yang
didapat mengenai kelebihan yang klien miliki:

a) Suka membaca sejarah
Menurut klien bahwa dengan membaca buku-buku sejarah
dapat mengetahui kejadian-kejadian masa lampau, terutama
sejarah mengenai perjuangan para pahlawan bangsa Indonesia. Ia
juga senang datang ke Museum untuk melihat peninggalan-
peninggalan sejarah maupun sekedar jalan-jalan.'*’ Hal ini dapat
dilihat beberapa kali klien datang ke Tugu Pahlawan dan juga ke
Museum bersama keluarga maupun dengan teman-temannya
ketika liburan atau hanya sekedar bermain mengisi libur akhir
pekan.
b) Bisa membuat puisi
Berdasarkan pengakuan klien, bahwa ia senang dengan
kata-kata puitis dan indah yang kemudian disusunnya menjadi

sebuah puisi. Konselor memberi motivasi “Wahh, berarti

140 Wawancara dengan klien pada tanggal 31 Maret 2019
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keinginan tahuanmu mengenai sejarah tinggi ya dek kamu juga
pandai membuat puisi, kamu itu sebenarnya anak yang cerdas
dan kreatif. Semisal ada masalah seharusnya kamu bisa
menyelesaikannya dengan kepala dingin, kakak yakin kamu pasti
bisa menyelesaikan masalahmu dan bakat yang kamu miliki bisa
dikembangkan lagi supaya kamu bisa berprestasi dan tidak
dipandang sebelah mata”. Hal ini dibuktikan bahwa ada beberapa
karya klien ketika membuat puisi.
¢) Senang membantu orang tua

Menurut penuturan klien, ia senang membantu orang tuanya
karena klien kasihan melihat mamanya mengurus rumah dan
anak-anaknya sendirian. Menurut kakak klien, di rumah klien
membantu pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci piring,
mencuci baju dan lain sebagainya, selain itu klien merawat adik-
adiknya mengingat klien anak perempuan yang paling besar
diantara anak-anak yang dirumabh.

d) Anak yang ceria dan humoris

Menurut klien, ia anak yang ceria dan humoris karena suka
bercanda dan bergurau bersama teman-temannya baik saat
kumpul-kumpul bersama maupun bermain bersama saat libur
sekolah. Akan tetapi sikap klien berubah ketika sudah bertemu
dengan pelaku, sikap yang terlihat hanyalah cemberut dan penuh

kekesalan. Menurut penuturan teman dekat klien, ketika klien
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bermain dengan teman akrabnya dirumah klien anak yang enak
untuk diajak main, tapi kalau sudah disekolah klien cenderung
pendiam dan pasif.

Adapun kekurangan-kekurangan yang klien miliki adalah sebagai

berikut:

a) Pemarah

Dari pengakuan klien, ia tipe anak yang mudah marah dan

tersinggung apabila ada sesuatu yang tidak bisa diterimanya, ia
juga sulit untuk mengendalikan amarahnya jika ada seseorang
yang menghina maupun menjelek-jelekannya. Hal ini terbukti
saat klien bercerita pada konselor mengenai masalahnya dengan
pelaku, ia terlihat marah dan geram dengan pelaku karena selalu
menjelek-jelekan klien, dengan tangis tersedu-sedu klien merasa
kesal dan ingin membalas perbuatan pelaku. Selain itu saat
disinggung yang berkaitan dengan pelaku klien, raut wajah
klien berubah menjadi kesal.

b) Tidak percaya diri atau malu

Menurut klien, ia malu dengan penampilannya yang biasa

saja dan merasa grogi jika disuruh maju di depan kelas. Di kelas
pun klien cenderung pasif dan malu untuk diminta maju untuk
mempresentasekan materi dan klien memilih untuk diam

bersikap diam.
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c¢) Fisiknya lemah, sering sakit
Menurut klien, ia sering sakit karena daya tahan tubuhnya
lemah serta makan yang tidak teratur. Beberapa kali klien terlihat
tidak masuk sekolah dengan alasan sakit seperti sakit panas dan
juga sakit gigi.

Setelah mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang klien
miliki, konselor bertanya apakah ada hambatan terhadap kekurangan
yang klien miliki? Klien menjawab “iya kak, saya ingin menjadi
anak yang lebih percaya diri dan juga bisa mengontrol marah, biar
gak ada masalah lagi”. Ketika kamu marah apa yang kamu lakukan
setelah itu? “yah pasti ada perasaan gak enak dan kenapa saya
selalu terpancing emosi, tapi setelah sadar saya gak marah lagi”.
Konselor memberi nasehat pada klien jika ingin tampil percaya diri
dibutuhkan latihan supaya klien tidak malu tampil di depan umum
dan klien juga harus mau berusaha untuk tidak mudah emosi.

2) Melakukan teknik kursi kosong

Dalam tahap ini konselor memberitahukan bagaimana aturan
permainan dalam kursi kosong. Klien diminta agar bisa menghadapi
suatu situasi, di mana, kapan ia harus berperan sebagai fop dog dan
kapan ia harus memainkan peran sebagai under dog. Top dog
menggambarkan apa yang wajib atau seharusnya klien lakukan, fop
dog itu otoriter, menuntut, berlaku sebagai majikan dan manipulatif.

Dalam hal ini klien memerankan peran pelaku bullying atau teman
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kelas klien. Sedangkan peran under dog menggambarkan penolakan
atau pemberontakan terhadap gagasan ke dalam diri klien secara
tidak sadar. Under dog memanipulasi dengan memainkan peran
sebagai korban, membela diri, tak berdaya, lemah dan tidak
berkekuasaan. Peran ini diperankan oleh klien sendiri sebagai korban
bullying dari teman kelasnya.

Ketika klien bermain peran dalam kursi kosong, klien diminta
agar benar-benar memainkan perannya sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Misalnya ketika klien merasa bahagia maka klien harus
mampu mengungkapkan perasaannya tersebut begitu juga sebaliknya
ketika klien merasa sedih maupun marah maka klien harus mampu
mengungkapkan perasaannya dengan sungguh-sungguh. Dalam hal
ini klien sudah paham mengenai peraturan dalam kursi kosong dan ia
bersedia untuk mengikuti semua prosedur yang sudah disepakati.

Berikut proses klien dalam kursi kosong berperan sebagai
under dog:

“ Perasaan saya ketika diolok-olok sama orang lain saya sangat
kesal dan sangat marah sama orang tersebut. Rasanya saya ingin
membalas orang tersebut. Saya tidak mau dibuat seenaknya sama
orang itu lagi karena orang itu sangat keras kepala dan saya mau
balas dendam tapi saya tidak ada yang membantu, pokoknya saya
benci dan kesal sama orang itu”. Klien mampu mengungkapan

semua perasaan yang dirasakan ketika mendapat perilaku bullying
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dari temannya, dengan nada yang tegas dan dengan perasaan yang
terlihat marah, klien merasa kesal dengan perbuatan temannya yang
semaunya dan ingin berkuasa.

Berikut proses klien dalam kursi kosong berperan sebagai fop
dog:

“Kalau saya jadi orang itu saya akan sopan terhadap orang lain
dan menghormati sesama, kita harus saling tolong-menolong bukan
saling bertengkar. Saya akan menciptakan suasana yang damai jauh
dari pertengkaran, saya tidak mau menyakiti satu sama lain”".

Dalam bermain peran sebagai fop dog atau pelaku, klien salah
menangkap pemahaman terhadap intruksi yang dijelaskan konselor
tadi, disini klien justru memberikan saran terhadap pelaku bullying,
bukannnya menyampaikan perasaan-perasaannya jika klien dalam
posisi sebagai pelaku bullying.

Kemudian konselor menjelaskan ulang jika dalam peran top
dog ini seakan-akan klien adalah pelaku bullying jadi klien harus
mengungkapkan perasaan-perasaan jika dirinya berperan sebagai
pelaku atau teman kelasnya yang melakukan bullying terhadap klien,
kemudian klien mengangguk paham dan memulai memainkan
perannya sebagai top dog :

“Saya puas bisa berbuat seenak dan semau saya, saya akan

berkuasa di kelas, semua orang tidak ada yang berani dengan saya,
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setiap ada yang berani saya akan ngerjain dan mengolok-olok
seenaknya kepada anak-anak lainnya”

Dari ungkapan klien, konselor mengidentifikasikan bahwa ada
indikasi ketidakpuasan klien terhadap perilaku pelaku yang selalu
berbuat semaunya, jika klien yang menjadi pelaku ia juga tidak bisa
dikendalikan dan akan berbuat sewenang-wenangnya, maka hal
seperti ini tidak bisa dibenarkan. Konselor bertanya mengenai
perasaan saat klien berperan sebagai top dog atau berperan sebagai
pelaku, klien menjawab “ya saya senang kak bisa berbuat bebas dan
berkuasa semamu saya”. Konselor bertanya, lalu kamu pernah
merasakan atau tidak jika kamu ingin balas dendam bukankah kamu
sama jahatnya seperti pelaku dan melukai hati orang lain? “Saya
juga tidak mau menyakiti hati orang lain, karena saya tau
bagaimana rasanya disakiti tidak enak, tapi saya juga tidak terima
kalau ada anakyang menyakiti saya”.

Tugas konselor adalah membantu klien untuk memperoleh
kesadaran atas pengalaman yang ia alami serta menantang klien agar
menerima tanggung jawab atas pengambilan keputusannya. Klien
diberi kebebasan untuk menentukan pilihan-pilihannya secara sadar
dan penuh tanggung jawab. Apakah keputusan yang diambil klien
nantinya dapat menyelesaikan masalahnya atau justru menambah

masalah baru bagi kehidupan klien.
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3) Klien diminta untuk mendiagnosis akan perasaan-perasaan
yang dialaminya.

Pada tahap ini, klien diminta untuk mendiagnosis akan
perasaan-perasaan yang dialaminya pada kursi kosong. Tentang apa
saja yang klien rasakan, apakah yang klien katakan benar-benar
mewakili perasaan klien saat ini. Berikut hasil diagnosis klien
setelah melakukan teknik kursi kosong:

a) Perasaan kesal dan marah

b) Perasaan tertekan

c¢) Perasaan ingin balas dendam

d) Perasaan tidak nyaman dengan kondisi yang sedang dihadapi

Adapun ungkapan klien yang mewakili perasaan-perasaannya
dapat diketahui saat klien berkata setelah praktek kursi kosong,
“Saya kesal dan benci sama teman saya kak, dia anaknya ingin
berbuat semaunya saja, saya selalu dijelek-jelekan dan dihina sama
dia, rasanya saya ingin balas perbuatan dia tapi saya tidak berdaya
kak karena saya tidak ada teman yang membela dan membantu
untuk membalas berbuatannya biar dia tau rasa dan tidak berbuat
seenaknya saja”. Konselor bertanya, lalu bagaimana perasaanmu
ketika kesal dan marah dengan pelaku? ”Ya perasaan saya campur
aduk kak, saya merasa tidak tenang dan kesal saja melihat dia”.
Konselor memberikan nasihat, “Bukannya kamu ingin hati tenang

dan jauh dari masalah, lalu dengan membiarkan semua perasaan
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kesal kamu akankah hidupmu bisa tenang, semua tergantung dirimu
dek, jika kamu mau belajar mengendalikan emosi pasti setiap
masalah yang datang kamu mampu berpikir positif dan
menyelesaikannya sendiri”. Klien berkata “iya kak, aku juga pingin
menyelesaikan masalahku, tapi aku butuh bantuan kak”.

Semua itu merupakan perasaan yang dialami klien ketika
mendapatkan bullying oleh teman kelasnya, akan tetapi ada sedikit
kelegaan tersendiri pada klien karena setidaknya perasaan yang
selama ini dipendam sendiri dapat diekspresikan dan membuat klien
sedikit melepas bebannya. Konselor bertanya lantas hal apakah yang
klien lakukan setelah perasaan yang bergejolak dalam hati klien
sudah dapat dikeluarkan. Klien menjawab “Saya sedikit lega kak,
tapi satu hal yang belum bisa saya lakukan adalah membalas
perbuatan teman saya, saya ingin memberi pelajaran biar dia tidak
seenaknya saja berbuat”. Mendengar pernyataan klien, konselor
mempertegas apakah dengan balas dendam klien yakin bisa
menyelesaikan masalahnya yang sedang terjadi atau bahkan
sebaliknya permasalahan yang terjadi semakin memanas, kemudian
klien terdiam dan merenung. “Terus ini gimana kak yang harus saya
lakukan, saya ingin masalah ini segera selesai tapi dalam hati saya
masih tidak ikhlas begitu saja menerima perlakuan teman saya?”
Kemudian konselor memberikan pilihan kepada klien, maafkan

temanmu dan lanjutkan hidupmu seperti sedia kala serta jangan
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mudah terpancing emosi atau kamu ingin membalas perbuatan
temanmu tapi masalah yang kamu hadapi saat ini tidak akan ada titik
temunya dan kamu akan dalam keadaan ketakutan seterusnya. Klien
merasa bimbang, ia masih saja merasa jika semua ini tidak adil
baginya. Konselor memberi kebebasan terhadap pilihan selanjutnya
yang akan dilakukan klien, atas dasar kesadaran dan tanggung jawab
penuh dari keputusan klien.

Sebelum klien memutuskan hal selanjutnya yang akan
diputuskan klien, konselor memberi nasihat dan motivasi “Jika
seorang hamba bersalah maka Allah dengan ridha-Nya akan
mengampuni kesalahan hambanya tanpa pilih kasih, bagaimana
dengan hambanya sendiri yang tidak mau memaafkan sesama
ciptaan Allah, betapa tidak punya hati dan jahatnya kita jika tidak
bisa memaafkan kesalahan orang lain, mengalah bukan berarti kalah
tetapi mundur satu langkah untuk menuju kemenangan”. Klien
semakin terdiam dan mulai terbuka akan kesadarannya jika klien
juga bersalah dalam hal itu. Kemudian klien mengaku bahwa
“Sebenarnya saya biasa-biasa saja kak sama Lily, berhubung
teman-teman banyak yang nurut dan tunduk sama semua
perintahnya saya menjadi iri karena Lily memiliki banyak teman dan
disegani oleh teman-teman kelas maupun kelas lain sedangkan saya

hanya dipandang sebelah mata karena saya termasuk ovang tidak
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punya dan penampilan saya begini-begini saja, makanya teman saya
sedikit”.

Dari pengakuan tersebut sudah diperoleh kesadaran klien jika
dalam masalah ini klien juga merasa bersalah tinggal bagaimana ia
bertanggungjawab terhadap pilihan yang akan dipilihnya. Konselor
kemudian bertanya, “lalu hal yang akan kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalahmu sendiri, kamu mau berubah menjadi
individu pemaaf atau tidak?” lalu klien menjawab dengan nada
pasrah bahwa ia akan belajar menerima masalah yang sedang terjadi
dan tidak akan balas dendam dengan temannya, biar Allah saja yang
membalas semua perbuatan jahatnya.

Setelah melakukan beberapa perbincangan, akhirnya klien
memutuskan untuk belajar memaatkan temannya dan mengurungkan
niatnya untuk balas dendam karena klien merasa sudah bosan
bertengkar terus dengan temannya. Klien merasa jika hidupnya tidak
tenang apalagi jika berada di sekolah, ia selalu merasa takut dan
khawatir jika selalu berurusan dengan geng “Mawar”.

4) Mengevaluasi seberapa efektif akan keberhasilan dalam
pengungkapan perasaan-perasaan klien.

Selanjutnya konselor meminta klien untuk menyampaikan
seberapa efektik pada praktek kursi kosong dalam pengukapan
semua perasaan-perasaan klien yang masih terpendam. Kemudian

klien bercerita “Setidaknya dengan langkah kursi kosong ini saya
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sedikit lega, karena bisa mengungkapkan perasaan yang sedang
saya rasakan dan meluapkan semua kemarahan dan kekesalan saya
terhadap teman saya”. Pernyataan klien setelah mengikuti teknik
kursi kosong sedikit membawa klien untuk menumbuhkan kesadaran
akan masalah yang sedang ia alami, bagaimana solusi dalam
pemecahan masalahnya tersebut dan belajar untuk bertanggung
jawab terhadap pilihan-pilihan yang diambilnya.

Klien mulai sadar dan berani untuk mengambil keputusan
bahwa perasaan yang dominan dalam dirinya adalah perasaan kesal
dan ingin balas dendam kepada temannya, akan tetapi ia menyadari
bahkan hal tersebut tidak sepatutnya dilakukan sehingga klien ingin
belajar untuk menerima keadaannya dan memaafkan kesalahan
temannya guna menyelesaikan dan mencari solusi mengenai
masalahnya. “Saya akan belajar untuk tidak memiliki perasaan
dendam pada teman saya, saya akan mencoba mengalah sama dia,
soalnya saya sudah lelah dengan masalah ini, saya akan mencoba
ikhlas walaupun semua ini terasa tidak adil untuk saya”.

5) Memberikan home work

Melihat hasil diagnosis klien pada tahap kursi kosong atau
bermain peran, dapat dilihat jika dalam diri klien terdapat rasa ingin
membalas perbuatan yang dilakukan teman kelasnya atau pelaku
bullying, karena pada posisi ini klien sebagai korban dan merasakan

ketidakadilan yang dilakukan pelaku, sehingga ada niatan korban
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untuk balas dendam kepada pelaku bullying. Dalam hal ini konselor
mencoba mempertegas kepada klien apakah keinginan untuk balas
dendam bisa dibenarkan. Apakah dengan balas dendam
permasalahan yang terjadi akan segera terselesaiakan atau justru
akan menambah permasalahan yang baru lagi yang pada akhirnya
klien akan menanggung masalah yang baru lagi tanpa ada
penyelesaian terhadap masalah yang sedang terjadi. Sebagai manusia
sudah sepatutnya kita bisa memaafkan kesalahan orang lain, Allah
saja memaafkan hambanya yang bersalah yang mau bertaubat
kepada-Nya, kenapa kita sebagai hambanya tidak mau memaafkan
kesalahan orang lain terutama teman kita sendiri.

Dalam al-Qur’an Allah telah berfirman dalam Surat An-Nur

ayat 22 yang berbunyi:
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"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS.An-Nur:22)""!

Dari ayat diatas, hendaknya kita bisa memaatkan dan tidak
membalas keburukan yang ditimpakan kepada kita. Apabila

seseorang ingin dimaaftkan Allah atas kesalahan-kesalahannya, maka

41" Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir, (Bandung:Jabal, 2010),

hal.213
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hendaknya tetap berbuat baik kepada orang lain sekalipun ia pernah
menyakiti kita. Memaafkan merupakan sikap yang mulia yang amat
dianjurkan dalam agama Islam. Seberat atau sepedih apapun manusia
mengalami sebuah masalah, Allah SWT tetap memerintahkan setiap
hambanya untuk melapangkan dada terhadap kesalahan yang telah
diperbuat oleh orang lain terutam itu teman sendiri.

Klien terdiam dan sadar jika balas dendam tidak akan
menyelesaikan masalahnya, akan tetapi klien belum rela begitu saja
jika membiarkan pelaku selalu menginjak-injak harga dirinya, ia
ingin memberi pelajaran bagi pelaku biar tidak seenaknya saja, tapi
apalah daya klien seorang diri dan hanya bisa pasrah dengan
tindakan yang dilakukan pelaku.

Dalam kejadian seperti ini, konselor mencoba memberikan
home work berupa pengamalan dzikir. Tujuan dzikir disini dapat
digunakan sebagai proses penyembuhan terhadap penyakit
kerohanian maupun penyakit sosial. Selain itu dzikir merupakan
proses penyadaran diri sebagai seorang hamba Allah SWT juga
sebagai metode terapi penyakit hati karena dapat menimbulkan
ketenangan dan ketenteraman.'**

Dengan dzikir klien diharapkan hatinya dapat tersentuh dengan
kalam-kalam Allah sehingga niatan untuk balas dendam kepada

teman kelasnya dapat dihilangkan. Selain itu klien dapat mengambil

142 Iqra al-Firdaus, Rahasia Kekuatan Doa dan Dzikir bagi Kesehatan, (Jakarta:Laksana,

2011), hal.344
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keputusan selanjutnya dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab
dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri, klien harus
mampu memaafkan teman klien dengan ikhlas dan terjauh dari
pribadi yang pendendam.

Dzikir yang digunakan pada terapi ini berupa lafadz sederhana
yaitu >k (es )L Al yang artinya “Ya Allah Engkaulah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” yang merupakan bagian dari
asmaul husna, nama-nama yang baik. Dzikir ini berguna untuk
membantu hati klien menjadi lembut dan mudah untuk menerima
nasehat orang lain serta pada akhirnya hati klien dapat secara penuh
memafkan teman klien.

Dalam pembiasaan dzikir ini, dalam minggu pertama klien
diberi tugas untuk setidaknya setiap hari harus mengucapkan dzikir

sebanyak 50 kali dan itu pun bisa dibaca setelah sholat lima waktu
artinya setelah sholat fardhu membaca dzikir b (s b 4l

sebanyak 10 kali. Setelah pembiasaan dalam minggu pertama, maka
untuk minggu kedua dikalikan dua kali menjadi 100 kali dalam
sehari atau dibaca 20 kali setelah sholat fardhu. Untuk minggu ketiga
dan selanjutnya, pembiasaan dzikir akan dibaca sebanyak-
banyaknya. Semakin klien sering membaca dzikir semakin pula klien
mengingat Allah dan percaya bahwa Allah akan selalu bersamanya
sehingga klien jauh bisa menghadapi kehidupannya dan tidak

terpengaruh oleh masalah-masalah yang menghampirinya.
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Konselor mengajak klien untuk melakukan pembiasaan
berdzikir guna mengingat akan keberadaan Allah yang akan
membantu setiap hambanya ketika kesusahan dan memerlukan
pertolongan. Pasrahkan setiap masalah yang ada pada Allah dan
memintalah pertolongan kepada-Nya, karena sifat Allah yang
Rahmaan Ar-Rahiim, yang mengasihi dan menyayangi setiap
hambanya. Dengan pembiasan dzikir ini, klien benar-benar sadar
akan keberadaannya dan mampu bertanggung jawab terhadap setiap
keputusan yang dipilihnya. “Coba resapi setiap dzikir yang
diamalkan, rasakan bahwa kamu tidak sendirian, kamu memiliki
Allah yang selalu mengasihi dan menyayangimu, jadi kamu tidak
perlu hawatir dengan masalah yang terjadi, hadapi dengan tenang
dan pasrahkan semuanya kepada Allah SWT”.

e. Evaluasi

Perubahan yang dialami klien setelah melakukan proses konseling
dengan terapi Gestalt berpengaruh dalam memperoleh kesadaran klien
dan bertanggungjawab terhadap pilihan-pilihannya. Dampak bullying
yang klien rasakan lambat laun dapat terobati walaupun belum
sepenuhnya maksimal. Klien mampu mengekspresikan perasaan-
perasaan yang selama ini dipendamnya sehingga klien mampu
mengembangkan kepribadian dengan baik, selain itu klien berusaha
mengamalkan dzikir sehari-hari yang lambat laun dirasakan manfaat dari

dzikir berupa ketenangan hati maupun jiwa yang membawanya lebih
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bersemangat untuk menghadapi permasalahan yang ada serta tidak
berpengaruh dan mengganggu kehidupannya lagi. Untuk melihat
perubahan perilaku pada klien, konselor melakukan evaluasi kepada
informan, antara lain:
1) Evaluasi melalui wawancara dengan teman kelas klien
Menurut teman klien, klien sudah jarang berurusan dengan
teman klien yang bernama Lily atau pelaku bullying, ia memilih
menghindar dari geng Mawar yang biasanya bertengkar dengan
klien, klien juga acuh dan tidak mau mengurusi urusan orang lain.
2) Evaluasi melalui wawancara Guru BK
Akhir-akhir ini tidak ada laporan mengenai permasalahan yang
terjadi antara klien dengan Lily. Berhubung juga akhir-akhir ini
pertemuan antara keduanya yang tidak seintensif saat munculnya
masalah, jadi belum terdengar mengenai masalah yang sedang terjadi
antara keduanya. Pertemuan keduanya dikelas juga jarang karena
kemarin terpotong dengan ujian-ujian dan juga libur sekolah UNBK.
3) Evaluasi melalui wawancara kakak klien
Setelah klien mendapat amalan untuk mengistiqamahkan
dzikir, sikapnya yang mudah marah sudah bisa dikontrol. Setiap
selesai sholat ia terlihat duduk melafalkan dzikir yang biasanya klien

setelah sholat langsung pergi tanpa berdzikir terlebih dahulu.
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Berdasarkan pengamatan konselor pada saat sebelum dan sesudah
dilakukannya proses konseling, maka konselor dapat melihat beberapa
perubahan yang terjadi pada diri klien, antara lain:

a. Mampu berpikir positif
Klien memandang bahwa setiap masalah yang datang
dijadikan sebagai proses pendewasaan dan juga ujian dari Allah
SWT. Hal ini dibuktikan bahwa klien sadar dirinya sedang
mengalami masalah dan berusaha untuk segera menyelesaikan
masalahnya tersebut supaya tidak berlarut-larut dengan meminta
bantuan dari orang lain. Setiap masalah yang ada klien mencoba
mengambil hikmah dalam setiap kejadian.
b. Berani mengakui kesalahannya
Klien sudah berani untuk mengakui bahwa masalah yang
terjadi juga karena dirinya sendiri, klien yang merasa iri kepada
pelaku yang memiliki banyak teman, membuatnya mencari-cari
perhatian pada teman lainnya. Hal ini dibenarkan oleh klien bahwa ia
merasa iri dengan teman kelasnya yang memiliki banyak teman serta
tunduk patuh pada perintahnya.
c. Lebih bersemangat untuk belajar di sekolah
Klien tidak merasa takut dan khawatir lagi ke sekolah karena ia
mulai acuh terhadap teman yang tidak suka pada dirinya dan tidak
mau mengurusi urusan orang lain. Hal ini diungkapkan klien jika ia

tidak takut dengan siapapun yang akan menjelekkan dirinya lagi dan
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tidak mau ambil pusing dengan masalah yang terjadi dan ingin fokus
belajar di sekolah. Klien juga jarang datang terlambat ke sekolah
karena takut dihukum dan mulai rajin masuk sekolah. Menurut
teman kelasnya, klien sudah bersikap biasa dikelas dan jarang ada
berita mengenai klien yang bermasalah dengan teman kelas lainnya.
Dapat mengontrol emosinya

Setelah merasa lelah dengan setiap masalah yang dihadapinya,
klien berusaha untuk bisa mengendalikan emosinya supaya dirinya
tidak selalu dalam masalah. Menurut pengakuan klien, setelah ia
mencoba mengamalkan dzikir, klien merasa hatinya lebih tenang dan
sedikit demi sedikit dapat mengendalikan amarahnya, akan tetapi
jika ada anak yang mengejek dirinya, ia kadang masih terpancing
emosi akan tetapi ia segera sadar untuk tidak terpancing emosi.
Menurut teman kelasnya klien juga tidak begitu emosian lagi walau
terkadang masih sedikit marah dan suka cemberut.
Keinginannya untuk pindah sekolah telah diurungkan

Setelah klien sadar atas kesalahan dan mampu menerima
kenyataan serta berusaha untuk menyelesaikan permasalahannya,
keinginannya dahulu untuk pindah sekolah sudah diurungkan karena
tidak mau membuat orang tua terbebani. Hal ini disampaikan oleh
klien karena masalah yang dihadapinya sudah bisa diselesaikan

sehingga ketidaknyamanannya di sekolah tidak dirasa lagi.
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2. Deskripsi Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Gestalt untuk Mengatasi Korban Bullying di SMP
Muhammadiyah 11 Surabaya

Setelah konselor melakukan pertemuan beberapa kali dengan klien
dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk mengatasi korban bullying, maka hasil dari konseling
diketahui bahwa adanya indikator perubahan perilaku dalam diri klien
meskipun perubahan tersebut terjadi secara bertahap dan membutuhkan
proses. Untuk melihat perubahan dalam diri klien, konselor melakukan
observasi dan wawancara baik kepada klien maupun informan untuk
mengetahui perkembangan yang terjadi pada klien setelah mengikuti
proses konseling.

Berhubung klien sadar bahwa ia memiliki masalah dan meminta
bantuan kepada konselor untuk membantu menyelesaikan masalahnya,
sehingga sepanjang proses konseling bisa dikatakan berjalan dengan baik.
Klien berjanji dan berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik supaya
terhindar dari masalah-masalah lagi. Teman dekat klien juga menuturkan
jika perilaku klien sedikit bisa dikontrol dan mau mendengarkan nasehat
walaupun sifat kekanak-kanakannya masih sering muncul.

Adapun perubahan perilaku yang terjadi pada klien sesudah proses
konseling adalah sebagai berikut:
a. Mampu berpikir positif. Klien memandang bahwa setiap masalah yang

datang dijadikan sebagai proses pendewasaan dan juga ujian dari Allah
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SWT. Hal ini dibuktikan bahwa klien sadar dirinya sedang mengalami
masalah dan berusaha untuk segera menyelesaikan masalahnya tersebut
supaya tidak berlarut-larut dengan meminta bantuan dari orang lain.
Setiap masalah yang ada klien mencoba menggambil hikmah dalam
setiap kejadian.

. Berani mengakui kesalahannya. Klien sudah berani untuk mengakui
bahwa masalah yang terjadi juga karena dirinya sendiri, klien yang
merasa iri kepada pelaku yang memiliki banyak teman, membuatnya
mencari-cari perhatian pada teman lainnya. Hal ini dibenarkan oleh
klien bahwa ia merasa iri dengan teman kelasnya yang memiliki banyak
teman serta tunduk patuh pada perintahnya. Menurut teman klien,
pertengkaran antara klien dengan pelaku sudah tidak berkepanjangan,
karena klien mau mengalah dan mau menerima masukan dari teman-
teman lainnya.

. Lebih bersemangat untuk belajar di sekolah. Klien tidak merasa takut
dan khawatir lagi ke sekolah karena ia mulai acuh terhadap teman yang
tidak suka pada dirinya dan tidak mau mengurusi urusan orang lain. Hal
ini diungkapkan klien jika ia tidak takut dengan siapapun yang akan
menjelekkan dirinya lagi dan tidak mau ambil pusing dengan masalah
yang terjadi dan ingin fokus belajar di sekolah. Klien juga jarang datang
terlambat ke sekolah karena takut dihukum dan mulai rajin masuk

sekolah. Menurut teman kelasnya, klien sudah bersikap biasa di kelas
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dan jarang ada berita mengenai klien yang bermasalah dengan teman
kelas lainnya.

d. Dapat mengontrol emosinya. Setelah merasa lelah dengan setiap
masalah yang dihadapinya, klien berusaha untuk bisa mengendalikan
emosinya supaya dirinya tidak selalu dalam masalah. Menurut
pengakuan klien, setelah ia mencoba mengamalkan dzikir, klien merasa
hatinya lebih tenang dan sedikit demi sedikit dapat mengendalikan
amarahnya, akan tetapi jika ada anak yang mengejek dirinya, ia kadang
masih terpancing emosi akan tetapi ia segera sadar untuk tidak
terpancing emosi. Menurut teman kelasnya klien juga tidak begitu
emosian lagi walau terkadang masih sedikit marah dan suka cemberut.

e. Keinginannya untuk pindah sekolah telah diurungkan

Setelah klien sadar atas kesalahan dan mampu menerima
kenyataan serta berusaha untuk menyelesaikan permasalahannya,
keinginannya dahulu untuk pindah sekolah sudah diurungkan karena
tidak mau membuat orang tua terbebani. Hal ini disampaikan oleh klien
karena masalah yang dihadapinya sudah bisa diselesaikan sehingga
ketidaknyamanannya di sekolah tidak dirasa lagi.

Begitupula mengenai dzikir yang diberikan oleh konselor, klien
merasa jika hatinya semakin tenang dan seperti ada yang mengendalikan
hatinya untuk tidak terpancing emosi dan selalu mengingat Allah dalam
setiap waktu dan setelah proses konseling berakhir dzikir tersebut

diteruskan dan dijadikan kebiasaan yang dilakukan klien sehari-hari.



BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif komparatif, yaitu membandingkan konsep teori yang sudah dipelajari
dengan keadaan lapangan selama proses penelitian berlangsung, dengan analisis
ini konselor dapat mengetahui perbandingan antara teori konseling dengan fakta
yang terjadi di lapangan. Analisis ini juga digunakan untuk membandingkan hasil
data yang diperoleh dengan melihat perbandingan keadaan klien sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan konseling. Berikut merupakan analisis proses
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk

mengatasi korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.
A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt
untuk mengatasi Korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.
Berdasarkan penyajian data yang mendeskripsikan mengenai
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Gestat/ untuk
mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. Proses
konseling dilakukan dengan beberapa langkah, diantaranya adalah identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment dan evaluasi. Analisis

data disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Perbandingan Data Teori Konseling dan Data di Lapangan

No. Data Teori Data Lapangan

1. | Identifikasi masalah Konselor menggali informasi mengenai klien
melalui observasi dan wawancara dengan
Langkah yang digunakan | klien maupun informan, seperti Guru BK,
untuk ~ mengumpulkan | teman klien dan orang tua. Klien adalah tipe

108



109

data dari berbagai
sumber data yang
berfungsi untuk

mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang
nampak pada klien.

anak yang kurang percaya diri dan pemalu.
Di kelas klien lebih pasif bakdalam hal
bergaul maupun pelajaran. Masalah yang
muncul antara klien dengan teman kelasnya
berawal karena klien merasa tidak terima
dengan perlakuan teman kelasnya yang selalu
menginjak-injak harga dirinya. Hampir setiap
hari antara keduanya selalu bertengkar karena
menurut teman kelasnya klien selalu
mencari-cari perhatian dan berlagak tidak
seperti biasanya. Melihat sikap klien,
temannya merasa risih dan mengejeknya.
Klien yang tidak terima dengan ejekan
temannya  membalas dan  terjadilah
pertengkaran antara keduanya. Klien yang
merasa tak sanggup melawan temannya
akhirnya dia yang menangis dan muncullah
perasaan  untuk  membalas  perbuatan
temannya. Menurut teman kelas klien, sikap
klien yang masih kekanak-kanakan dan sulit
untuk menerima nasehat, padahal teman-
temannya sudah menasehati untuk mengalah
dan tidak perlu diladeni. Tapi dengan sikap
keras kepala klien,ja tidak menghiraukan
nasehat teman-temannya. Klien mengaku jika
ia tidak suka melihat teman kelasnya itu yang
menguasai kelas dan berlagak sok-sokan,
teman kelas lainnya selalu tunduk patuh
dengan perkataannya, dia bisa memiliki
banyak teman. Dari sikap itulah klien merasa
ir1 dengan menunjukkan sikap yang aneh dan
membuat teman kelasnya merasa risih
sehingga terjadinya pertengkaran diantara
keduanya yang menyebabkan klien tak
berdaya melawannya dan hanya bisa pasrah
melihat perlakuan temannya dan hanya bisa
memendam sakit hatinya.

Diagnosis

Menetapkan masalah
yang dihadapi  klien
beserta latar belakangnya

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan dengan klien dan informan
diketahui bahwa klien mengalami bullying
oleh teman kelasnya, maka konselor
menyimpulkan penyebab terjadinya bullying,
sebagai berikut:
a. Karakter anak itu sendiri (keras kepala,
kekanak-kanakan, iri, mudah marah dan
tersinggung serta pendemdam).
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b. Lingkungan sekitar tempat tinggal klien.
Dimana keluarga klien yang yang hidup
dengan penghasilan tidak cukup dengan
orang tua tunggal menyebabkan anak
kurang perhatian serta lingkungan tempat
tinggal yang acuh terhadap tindakan
bullying.

c. Adanya sikap senioritas, dimana ada
keterlibatan kakak kelas dalam hal
bullying ini.

Adapun beberapa perilaku dan gejala
yang nampak pada klien setelah mengalami
perilaku bullying antara lain sebagai berikut:
a. Mudah marah dan emosi yang berlebihan

terutama ketika berkaitan dengan teman
kelasnya atau pelaku bullying.

b. Takut untuk belajar di sekolah, karena
khawatir jika dirinya akan dibully oleh
teman-temannya.

c. Datang terlambat ke sekolah dan sering
tidak masuk sekolah dengan alasan sakit

d. Kurang percaya diri karena merasa
penampilan kurang menarik dan kadang ia
malu untuk berbicara di depan umum.

e. Berkeinginan untuk pindah sekolah
karena klien merasa tidak nyaman belajar
di sekolah dengan dikelilingi teman-
teman yang suka mengejek dia.

Prognosis

Menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa
yang akan diberikan oleh
klien sesuai  dengan
permasalahan klien

Pada tahap ini konselor menetapkan jenis
terapi yang sesuai dengan masalah yang
terjadi pada klien yaitu bullying dengan
menggunakan terapi Gestatl guna
menumbuhkan kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kondisinya saat ini dan
sekarang. Dalam terapi ini konselor
menggunakan teknik kursi kosong bullying
mengingat  sebagian  korban  bullying
mengalami unfinished bussines (urusan yang
tak selesai) yang tidak dapat diungkapkan
oleh klien kepada orang yang menjadi
sumber masalahnya, karena klien tidak
menyadari sepenuhnya pada masalah yang
sedang dihadapi, klien merasa tidak berdaya
dan percaya terhadap dirinya, sehingga
dengan teknik kursi kosong akan membantu
klien menyelesaikan urusan yang tak selesai
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yang selama ini membebani klien dan
membantu klien untuk menyatakan perasaan-
perasaan, pikiran dan sikap-sikap yang
sebenarnya ingin diungkapkanya. Dalam
proses bantuan untuk menyelesaikan masalah
klien, konselor memadukan unsur keislaman
yaitu dzikir untuk mengontrol emosi dan
memberi ketenangan bagi klien, setelah klien
praktek  kursi kosong dan  mampu
mengungkapkan perasaan yang dipendam,
klien harus ingat eksistensinya sebagai
hamba Allah bahwa setiap masalah yang
terjadi pasti ada jalan keluar. Dzikir ini
digunakan untuk membentengi diri klien
supaya klien sadar akan fitrahnya sebagai
manusia. Adapun langkah yang diambil
konselor dalam memberikan terapi Gestalt

adalah sebagai berikut:
a. Klien diminta untuk mengidentifikasi
akan kekurangan-kekurangan dan

kelebihan-kelebihan yang ada pada diri

klien.

b. Melakukan teknik kursi kosong atau
bermain peran
- Konselor memberitahukan bagaimana

aturan permainan kursi kosong.

- Klien diminta agar bisa menghadapi
suatu situasi, dimana, kapan ia harus
berperan sebagai fop dog dan kapan ia
harus memainkan under dog.

- Saat bermain peran dalam teknik kursi
kosong, klien diminta agar benar-benar
memainkan perannya sesuai dengan
kondisi sebenarnya (sesuai).

c. Setelah permainan berakhir, klien diminta
untuk mendiagnosis akan perasaan-
perasaan yang dialaminya selama bermain
peran dalam kursi kosong.

d. Mengevaluasi seberapa efektif akan
keberhasilan dalam pengungkapan
perasaan klien.

e. Klien diberikan home work berupa
amalan untuk mengistigamahkan dzikir.

Terapi atau treatment

Tahap ini merupakan langkah upaya untuk
melaksanakan perbaikan maupun
penyembuhan terhadap masalah yang
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Langkah pelaksanaan
bantuan atau bimbingan
yang diberikan klien
yaitu dengan
menumbuhkan kesadaran
dan tanggung jawab
terhadap pilihan-pilihan
yang diambilnya

dihadapi klien berdasarkan hasil prognosis

yang diambil. Langkah ini adalah tahap

konselor melaksanakan proses konseling
menggunakan  terapi  Gestalt.  Berikut
langkah-langkah terapi:

a. Sesi pertama klien diminta untuk
mengidentifikasi akan kekurangan dan
kelebihan yang ada pada diri klien.

Dalam hal ini, konselor mengajak
klien untuk mengenali dan memahami
kelebihan dan kekeurangan yang ada
dalam dirinya, sebab dengan mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri
membuat kita lebih mudah menempatkan
diri dalam pergaulan dan interaksi dengan
orang lain serta melakukan intropeksi diri.
Berikut hasil yang ditulis klien mengenai
kelebihan dan kekurangan yang klien
rasakan:
= Kelebihan klien

1) Suka membaca sejarah

2) Bisa membuat puisi

3) Senang membantu orang tua

4) Anak yang ceria dan humoris
= Kekurangan klien

1) Pemarah

2) Tidak percaya diri atau malu
3) Fisiknya lemah, sering sakit

b. Sesi kedua melakukan praktek kursi
kosong atau bermain peran.

Sebelum  praktek kursi kosong
konselor memberitahukan bagaimana
aturan dalam permainan ini. Klien diminta
agar bisa menghadapi suatu situasi kapan
ia bermain sebagai fop dog dan under
dog. Top dog adalah peran yang
menunjukkan otoriter, menuntut, berlaku
sebagai majikan. Dalam hal ini klien
memerankan peran sebagai  pelaku
bullying atau teman kelasnya. Sedangkan
under dog menggambarkan penolakan
terhadap gagasan ke dalam diri klien
secara tidak sadar, memainkan peran
sebagai korban, membela diri, tidak
berdaya dan tidak berkekuasaan. Peran ini
dimainkan oleh klien sendiri sebagai
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korban bullying. Klien diminta agar bisa
menghadapi situasi dimana, kapan ia
harus bermain sebagai top dog dan under
dog. Klien diminta untuk benar-benar
memainkan perannya sesuai kondisi
sebenarnya. Misalnya saat klien merasa
bahagia, marah, kecewa kesal, maupun
sedih, klien harus mengungkapkan
perasaan-perasaan tersebut secara penuh
dalam permainan kursi kosong, sehingga
konselor dapat lebih mengetahui perasaa-
perasaan yang dirasakan klien. Berikut
praktek klien berperan sebagai under dog:
“Perasaan saya ketika diolok-olok sama
orang lain saya sangat kesal dan sangat
marah sama orang tersebut. Rasanya
saya ingin membalas orang tersebut. Saya
tidak mau dibuat seenaknya sama orang
itu lagi karena orang itu sangat keras
kepala dan saya mau balas dendam tapi
saya tidak ada yang membantu, pokoknya
saya benci dan kesal sama orang itu”.
Klien mengungkapan perasaan yang
dirasakan ketika mendapat perilaku
bullying dari temannya, dengan nada yang
tegas dan keras dan terlihat marah, klien
merasa kesal dengan perbuatan temannya
yang semaunya sendiri dan ingin
berkuasa. Setelah bermain dalam kursi
under dog, konselor menginstruksikan
untuk berpindah peran menjadi top dog: ”
“Saya puas bisa berbuat seenak dan
semau saya, saya akan berkuasa di kelas,
semua orang tidak ada yang berani
dengan saya, setiap ada yang berani saya
akan  ngerjain dan  mengolok-olok
seenaknya kepada anak-anak lainnya”.
Pengungkapan perasaan yang
diungkapkan  klien ada  indikasi
ketidakpuasan klien terhadap perilaku
pelaku yang selalu berbuat seenaknya
sendiri. Tugas konselor disini adalah
membantu  klien untuk memperoleh
kesadaran atas pengalaman-pengalaman
yang ia alami serta menantang klien agar
menerima  tanggung  jawab atas
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pilihannya. Klien diberi kebebasab yang
kesadaran penuh untuk mengambil
keputusannya  secara  mandiri  dan
tanggung jawab.

. Sesi  ketiga klien diminta untuk
mendiagnosis akan perasaan-perasaan
yang dialami.

“Saya kesal dan benci sama teman
saya kak, dia anaknya ingin berbuat
semaunya saja, saya selalu dijelek-jelekan
dan dihina sama dia, rasanya saya ingin
balas perbuatan dia tapi saya tidak
berdaya karena saya tidak ada temannya
untuk membalas berbuatannya”. Dari
ungkapan tersebut dapat dilihat bahwa
klien memiliki perasaan kesal, marah,
tertekan, ingin membalas perbuatan
pelaku dan ada perasaan tidak nyaman
dengan keadaan yang terjadi.

. Sesi keempat mengevaluasi seberapa
efektif  akan  keberhasilan  dalam
pengungkapan perasaan klien.

Konselor meminta klien untuk
menyampaikan seberapa efektif
pengungkapan perasaannya pada kursi
kosong. “Setidaknya dengan langkah
kursi kosong ini saya sedikit lega, karena
bisa  mengungkapkan perasaan yang
sedang saya rasakan dan meluapkan
semua kemarahan dan kekesalan saya
terhadap teman saya”. Klien mulai sadar
dengan keadaannya saat ini yang sedang
berada dalam masalah, klien sangat kesal
dan ingin balas dendam dengan temannya
akan tetapi ia tidak memiliki kekuatan
untuk melawannya jadi klien
mengurungkan niatnya untuk membalas
perbuatan pelaku dan mencoba belajar
memaafkan dan berusaha untuk menerima
keadaan saat ini. “Saya akan belajar
untuk tidak memiliki perasaan dendam
pada teman saya, saya akan mencoba
mengalah sama dia, soalnya saya sudah
lelah dengan masalah ini, saya akan
mencoba ikhlas walaupun semua ini
terasa tidak adil untuk saya”.
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e. Klien diberikan home work untuk
mengamalkan dzikir
Melihat keinginan klien yang ingin
balas dendam terhadap temannya, hal
tersebut tidak bisa dibenarkan dan
didukung, kemudian konselor mencoba
mempertegas kepada  klien apakah
keinginannya untuk balas dendam bisa
dibenarkan. Apakah dengan balas dendam
permasalahan yang terjadi akan segera
terselesaiakan atau justru akan menambah
permasalahan yang baru lagi yang pada
akhirnya klien akan menanggung masalah
yang baru lagi tanpa ada penyelesaian
terhadap masalah yang sedang terjadi.
Sebagai manusia sudah sepatutnya kita
bisa memaafkan kesalahan orang lain,
Allah saja memaafkan hambanya yang
bersalah yang mau bertaubat kepada-Nya,
kenapa kita sebagai hambanya tidak mau
memaafkan kesalahan orang lain terutama
teman kita sendiri. Konselor memberikan
home work berupa pengamalan dzikir.
Dzikir  digunakan  sebagai  proses
penyadaran diri sebagai seorang hamba
Allah SWT juga sebagai metode terapi
penyakit hati karena dapat menimbulkan
ketenangan dan ketenteraman. Dengan
dzikir klien diharapkan hatinya dapat
tersentuh dengan kalam-kalam Allah
sehingga niatan untuk balas dendam
kepada teman kelasnya dapat dihilangkan
dan memaafkan kesalahan pelaku. Dzikir
pada terapi ini berupa lafadz sederhana
yaitu ek (maJb b yang artinya “Ya
Allah Engkaulah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang” yang merupakan
bagian asmaul husna, yang bisa diucapkan
setelah sholat maupun ketika klien luang
serta bisa dibaca kapan dan dimana saja
selain tempat yang dilarang seperti kamar
mandi. Dzikir ini berguna untuk
membantu hati klien menjadi lembut dan
mudah untuk menerima nasehat orang lain
serta pada akhirnya hati klien dapat secara
penuh memaafkan teman klien.
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Dalam pembiasaan dzikir ini, dalam
minggu pertama klien diberi tugas untuk
setidaknya setiap hari harus mengucapkan
dzikir sebanyak 50 kali dan itu pun bisa
dibaca setelah sholat lima waktu artinya
setelah sholat membaca ax b (e b A,
sebanyak 10 kali. Setelah pembiasaan
dalam minggu pertama, maka untuk
minggu kedua dikalikan dua kali menjadi
100 kali dalam sehari atau dibaca 20 kali
setelah sholat fardhu. Untuk minggu
ketiga dan selanjutnya, pembiasaan dzikir
akan dibaca sebanyak-banyaknya.
Semakin klien sering membaca dzikir
semakin pula klien mengingat Allah dan

percaya bahwa Allah akan selalu
bersamanya sehingga klien jauh bisa
menghadapi  kehidupannya dan tidak
terpengaruh oleh  masalah  yang

menghampirinya.
Evaluasi Perubahan yang dialami klien setelah
melakukan proses konseling dengan terapi
Untuk  menilai  atau | Gestalt berpengaruh dalam memperkuat
mengetahui sampai | kesadaran klien dan tanggungjawab terhadap
sejauh mana langkah | keputusan yang diambil. Klien mampu
terapi yang diberikan | mengekspresikan perasaan-perasaan yang
mencapai  hasil yang | selama ini dipendamnya sehingga mampu
diharapkan mengembangkan kepribadian klien dengan

baik, selain itu klien berusaha mengamalkan
dzikir ~ as>Jb waJk A4 sehari-hari yang
lambat laun dirasakan manfaat dari dzikir
berupa ketenangan hati maupun jiwa yang
membawanya bersemangat untuk
menghadapi permasalahan yang ada serta
masalah yang sedang dihadapinya tidaklah
berpengaruh  menganggu kehidupannya.
Berdasarkan pengamatan konselor pada saat
sebelum dan sesudah dilakukannya proses
konseling, maka konselor menyimpulkan
beberapa perubahan yang terjadi pada diri
klien yaitu antara lain:
a. Mampu berpikir positif
b. Berani mengakui kesalahannya
c. Lebih bersemangat untuk menuntut ilmu
di sekolah
d. Dapat mengontrol emosinya
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e. Mengurungkan niatnya untuk pindah
sekolah karena takut membebani orang
tua

Tabel diatas dapat dilihat perbandingan data teori dengan data yang
terjadi di lapangan pada saat proses bimbingan dan konseling diperoleh
kesesuaian dan persamaan, sehingga teori ini benar-benar berfungsi dalam
mengatasi permasalahan klien yang mengarah pada proses Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi Gestalt serta melalui langkah-langkah
Bimbingan dan Konseling pada umumnya yaitu identifikasi masalah,

diagnosis, prognosis, terapi atau treatment dan evalusi.

. Analisis Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt
untuk mengatasi Korban Bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya.

Dalam melakukan analisis data untuk mengetahui hasil akhir dari
terapi yang telah diberikan, peneliti selaku konselor menyajikan data yang
telah diperoleh dari observasi dan wawancara baik dengan klien maupun
informan bahwa adanya indikator perubahan dalam diri klien meskipun
perubahan tersebut terjadi secara bertahap dan membutuhkan proses lama.
Perubahan yang lebih baik ditunjukkan klien terlihat jika klien sadar akan
kesalahannya untuk membalas dendam kepada temannya karena ia sering
menjadi korban bullying dari temannya dan belajar untuk memaatkan serta
berusaha untuk mengendalikan emosinya supaya tidak terjadi lagi

pertengkaran antara keduanya.
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Sebelum mengikuti konseling, klien menganggap bahwa dirinya selalu
benar dalam segala hal, termasuk ketika ia bermasalah dengan teman
kelasnya yang selalu bertengkar sehingga menyebabkan klien merasa diinjak-
injak harga dirinya oleh teman kelasnya. Klien merasa iri dengan temannya
atau pelaku karena pelaku yang memiliki banyak teman dan teman-teman
lainnya selalu menurut dengan omongan pelaku. Klien merasa bahwa ia benar
dalam masalah tersebut dan patut untuk dibela oleh teman-teman lainnya,
akan tetapi dalam hal tersebut teman-temannya tidak ada yang membantu
karena menurut teman-temannya klien disuruh untuk mengalah saja dan
jangan terlalu ditanggapi perkataan pelaku karena itu percuma saja kita tidak
bisa berbuat dan membalas perbuatan pelaku karena dia memiliki kekuatan
penuh dalam kelas itu, jadi itu hanya membuang-buang waktu. Klien yang
sulit dinasehati oleh teman lainnya tetap keras kepala untuk ingin membalas
perbuatan pelaku karena ingin memberi pelajaran supaya dia tidak seenaknya
saja berbuat jahat pada orang lain. Berhubung sikap klien yang masih keras
kepala dan ingin membalas perbuatan pelaku akhirnya masalah yang terjadi
tidak ada titik penyelesaian dan klien semakin tertekan dalam masalah ini.

Berhubung klien sadar bahwa ia memiliki masalah dan meminta
bantuan kepada konselor untuk membantu menyelesaikan masalahnya,
sehingga sepanjang proses konseling bisa dikatakan berjalan dengan baik.
Setelah mengikuti konseling menggunakan terapi Gestalt guna memperkuat
kesadaran dan tanggungjawab klien akan pilihan-pilihan yang diambilnya.

Klien sadar bahwa niatannya untuk membalas perbuatan pelaku hanya akan
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menyusahkan dirinya saja, hidupnya tidak bisa tenang karena bergelut dengan
masalah saja. Klien berjanji dan berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih
baik supaya terhindar dari masalah-masalah lagi serta merasa lelah dengan
semua masalah yang menghampirinya. Teman dekat klien juga menuturkan
jika sikap klien sedikit bisa dikontrol dan mau mendengarkan nasehat
walaupun sifat kekanak-kanakannya masih sering muncul. Klien juga
berusaha untuk mengendalikan emosinya supaya tidak mudah terpancing
amarah yang akhirnya menyebabkan pertengkaran antara keduanya.

Adapun perubahan klien yang terjadi pada klien sesudah proses
konseling adalah sebagai berikut: mampu berpikir positif, berani mengakui
kesalahannya, lebih bersemangat untuk belajar di sekolah, dapat mengontrol
amarah atau emosinya, keinginannya untuk pindah sekolah telah diurungkan,
dan mau belajar untuk menjadi pribadi yang dewasa dalam menghadapi setiap
masalah yang datang. Begitupula mengenai dzikir yang diberikan oleh
konselor, setelah proses konseling berakhir, dzikir yang diamalkan oleh klien
sudah dijadikan kebiasaan yang dilakukan klien sehari-hari. Klien menyakini
bahwa dengan kita mengingat Allah, maka kita senantiasa selalu dalam
lindungan-Nya dan hatinya selalu tenang dan bisa mengontrol amarah.

Mengenai hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
yang telah dilakukan konselor dalam membantu permasalahan klien, maka
akan dipaparkan tabel mengenai kondisi klien sebelum dan sesudah konseling
dilakukan, apakah ada perubahan perilaku dalam diri klien setelah mengikuti

konseling. Adapun gambaran hasil konseling dapat dilihat pada tabel berikut:



120

Tabel 4.2
Perilaku yang nampak pada klien sebelum dan sesudah konseling
No. Sebelum proses konseling Sesudah proses konseling

1. | Mudah marah dan emosi yang | Mampu berpikir positif serta dapat
berlebihan terutama ketika | mengontrol dan mengendalikan
berkaitan dengan  teman | amarah atau emosinya.
kelasnya atau pelaku bullying.

2. | Khawatir dan takut untuk | Lebih bersemangat untuk belajar di
belajar disekolah. sekolah.

3. | Sering tidak masuk sekolah | Berani mengakui kesalahannya,
dengan alasan sakit dan datang | sehingga klien tidak perlu khawatir
terlambat kesekolah (Alasan | maupun cemas terhadap sesuatu
yang dipakai jika ia terlambat | yang tidak penting yang dapat
karena paginya ia masih | mengganggu kesehatan.
menyeterika seragam  yang
akan dipakai).

4. | Kurang percaya diri Belajar untuk menjadi lebih
dewasa dalam mengahadapi setiap
masalah.

5. | Berkeinginan untuk pindah | Keinginannya  untuk  pindah

sekolah. sekolah telah diurungkan.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan
konseling terjadi perubahan pada diri klien, hal ini dapat dilihat pada klien
yang semula bersikap keras kepala dan mudah terpancing emosi serta merasa
tidak nyaman belajar disekolah sekarang klien mulai belajar untuk
mengendalikan emosi supaya dirinya terhindar dari masalah dan mulai
menerima kenyataan jika sebenarnya yang terjadi adalah salah klien sendiri,
selain itu klien belajar bertanggung jawab atas apa yang menjadi pilihannya

dan bersikap biasa atas masalah yang telah terjadi.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Gestalt untuk
mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya dilakukan
dengan langkah-langkah konseling pada umumnya yaitu: identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau freatment dan juga evaluasi.
Proses pemberian terapi diberikan guna memperkuat kesadaran dan
tanggung jawab klien saat ini dan sekarang atas pilihan-pilihan yang
diambilnya serta meningkatkan kemampuan klien untuk berhubungan
dengan lingkungannya. Dalam proses terapi konselor melakukan 5 tahap
dalam terapi yakni dengan mengindentifikasi akan kelebihan dan
kekurangangan yang ada dalam diri klien, melakukan praktek teknik kursi
kosong atau bermain peran, mendiagnosis perasaan-perasaan yang dialami
klien, mengevaluasi seberapa efektif pengungkapan perasaan klien dan
memberikan home work.

2. Hasil pelaksanaan dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Gestalt untuk mengatasi korban bullying di SMP Muhammadiyah 11
Surabaya dapat dilihat perubahan pada diri klien yang semula bersikap keras
kepala dan mudah terpancing emosi serta merasa tidak nyaman belajar di

sekolah, sekarang klien mulai belajar untuk mengendalikan emosi supaya
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dirinya terhindar dari masalah dan mulai menerima kenyataan jika
sebenarnya yang terjadi adalah salah klien sendiri, selain itu klien belajar
bertanggung jawab atas apa yang menjadi pilihannya dan bersikap biasa atas
masalah yang telah terjadi. Perubahan lainnya yang lebih baik ditunjukkan
klien terlihat jika klien sadar akan kesalahannya untuk membalas dendam
kepada temannya karena ia sering menjadi korban bullying dari temannya
dan belajar untuk memaaftkan serta berusaha untuk mengendalikan
emosinya supaya tidak terjadi lagi pertengkaran antara keduanya.
B. Saran

1. Bagi konselor atau peneliti sebaiknya mengambil hikmah dan pelajaran dari
setiap masalah yang ditangani dan mengevaluasi akan kekurangan dan
kelebihan dalam menangani masalah tersebut supaya kedepannya jauh lebih
profesional serta mampu mengembangkan Kkeahlian dalam bidang
Bimbingan dan Konseling. Selain itu konselor tidak boleh berpuas diri
karena proses konseling yang telah selesai, akan tetapi konselor harus tetap
memantau perkembangan klien dan memiliki hubungan yang baik dengan
klien guna menjalin silaturahmi.

2. Bagi klien sebaiknya setelah mengikuti proses konseling, klien jauh lebih
dewasa dalam menyikapi masalah yang ada dan dapat mengambil hikmah
dari setiap masalah yang terjadi serta yakin dan berpikir positif jika dibalik

kesusahan pasti ada kemudahan dari Allah SWT.
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3. Bagi peneliti selanjutnya terutama mahasiswa Bimbingan dan Konsling
Islam agar mengkaji atau meneliti lebih dalam mengenai masalah bullying
sehingga dapat dijadikan rujukan atau referensi yang lebih baik dan
sempurna serta dapat mengembangkan cara lain untuk mengatasi masalah

tersebut.
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